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KATAPENGANTAR

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, bahw a atas
perkenan-Nya Pemerintah Kota Blitar telah menyelesaikan Laporan dan Kumpulan Data
Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) ini sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.

Laporan Status Lingkungan Hdup Daerah merupakan informasi dan
dokumentasi kualitas lingkungan hidup sebagai sarana publik guna melakukan
pengaw asan dan penilaian pelaksanaan Tata Praja Lingkungan (Good Environmental
Governance) di daerah. Selain itu sebagai landasan publk untuk berperan dalam
menentukan kebijakan pembangunan yang berkelanjutan dan berw aw asan lingkungan
bersama-sama lembaga eksekutif, legeslatif, dan yudikatif, serta sebagai sarana
pendidikan untuk meningkatkan kesadaran publik dalam melestarikan lingkungan hidup.

Akhirnya, semoga dengan tersusunnya buku laporan dan kumpulan data,
dapat bermanfaat bagi semua pihak guna meningkatkan mutu informasi tentang
lingkungan hidup sebagai bagian dari sistem pelaporan publik serta bentuk dari

akuntabiitas publik.

WALIKOTA BLITAR

Drs.DJAROT SAIFUL HDAYAT, MS
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ABSTRAK

Kota Blitar terletak + 160 Km sebelah selatan Ibukota Provinsi Jaw a Timur
yaitu Kota Surabaya. Kota Bitar terletak di tengah-tengah Kabupaten Blitar, dan
merupakan kota terkecil ketiga di Jaw a Timur setelah Kota Batu dan Kota Mojokerto.
Kota ini terletak pada geografis 112°14’ hingga 112°28° Bujur Timur dan 8° 2’ hingga
8°2’ Lintang Selatan , berada pada ketinggian rata-rata sekitar 156 M di atas
permukaan air laut Ketinggian di bagian Utara sekitar 245 M dengan tingkat
kemiringan 2° sampai 15°, di bagian tengah 175 M dan bagian Selatan 140 M dari
permukaan air laut dengan tingkat kemiringan 0° sampai 2°, sehingga secara topografi
wilayah Kota Blitar masih termasuk dataran rendah.

Luas wilayah administrasi Kota Bitar + 32578 Kn? terbagi menjadi 3
kecamatan, yaitu Kecamatan Sukorejo dengan luas 9,92 Kn? , Kecamatan Kepanjen
Kidul dengan luas 10,50 Km? dan Kecamatan Sananw etan dengan luas 12,15 Kn?.
Ketiga kecamatan tersebut terbagi menjadi 21 Kelurahan. Dengan jumlah penduduk
Kota Blitar sampai pada Bulan Juni Tahun 2007 sebesar 131.651 jiwa dengan
kepadatan penduduk 4.041 jiw a setiap 1 Km?

Adapun batas administrasinya adalh Sebelah Utara adalah Kecamatan
Nglegok dan Kecamatan Garum Kab. Blitar, Sebelah Selatan adalah Kecamatan
Kanigoro dan Kecamatan Sanankulon Kab. Biitar, Sebelah Timur adalah Kecamatan
Garum dan Kecamatan Kanigoro Kab. Blitar dan Sebelah Barat adalah Kecamatan
Sanankulon Kabupaten Blitar.

Satu-satunya sungai yang mengalir di Kota Blitar adalah Kali Lahar dengan
panjang + 7,83 km Sungai tersebut bermuara di Gunung Kelud menuju Sungai
Brantas. Keadaan tanah berupa litosol dan regosol. Jenis tanah regosol berasal dari
dunung kelud (vulkan) sedang jenis tanah litosol ini mempunyai konsistensigembur,
porositas, daya tahan untuk menahan air baik dan tahan terhadap erosi.

Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota
Blitar Tahun 2006 — 2010 maka ditetapkan visi Kota Blitar adalah “Mewujudkan Kota
Blitar Sebagai Kota Perdagangan Barang dan Jasa Unggulan Yang Berbasis

vii
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Manajemen Pemerintahan Modern Dalam Nauangan Gelora Semangat

Kepahlawanan (Proklamator Bung Kamo) Menuju Perwujudan Visi dan Misi Kota

Blitar Tahun 2010 Melalui Mekanisme dan Prosedur Pencapaian Strategi yang
Partisipatif”. Guna menunjang visi Kota Blitar secara umum, maka Pemerintah Kota
Blitar melalui Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota Bitar sesuai dengan tugas pokok
dan fungsinya menetapkan visi dan misi pengelolaan lingkungan hidup sbb :

Visi Dinas Lingkungan Hdup Daerah Kota Blitar sebagai berikut :

“Terwujudnya Kota Blitar Yang Bersih, Asri dan berwawasan Lingkungan’.
Sedangkan misi yang ditetapkan adalah melaksanakan kebersihan kota dengan
pengendalian dan pemanfaatan sanpah secara profesional; pengelolaan,
pengendalian, pembibitan dan penghijauan Kota, serta pemeliharaan, pengembangan
dan perlindungan sumber daya alam; nmelaksanakan pencegahan dan
penanggulangan pencemaran yang mungkin terjadi dari suatu rencana kegiatan,
serta pemulihan kualtas lingkungan; menfasilitasi kegiatan masyarakat dan
pemerintah dibidang pengendalian dampak lingkungan; menyediakan sarana dan
prasarana pengelolaan lingkungan hidup

Lima isu utama lingkungan hidup di Kota Bitar adalah perubahan tata guna
lahan, pencemaran air sungai, permasalahan pengelolaan sanpah perkotaan,
pengeloaan air tanah dan mata air, serta raw an bencana alam

Potensi sumberdaya air di kota Blitar dapat dikatakan masih memiiki
cadangan yang cukup, baik dari ar permukaan, air tanah, mata air maupun air hujan.
Untuk saat ini cadangan sumberdaya air di kota Blitar masih cukup banyak terutama
cadangan sumberdaya air yang berasal air tanah / mata air , di Kota Blitar terdapat 27
mata air yang menyebar di berbagai Kelurahan. Kebutuhan air untuk pertanian
merupakan sektor yang paling dominan terhadap penggunaan air, begitu pula dengan
perkembangan industri yang makin meningkat dalam penggunaan airnya. Sunberdaya
air yang ada di Kota Blitar rawan pencemaran akibat limbah rumah tangga, kegiatan
industri tahu, kerajinan, rumah sakit dan kegiatan petemakan

Kualitas udara di Kota Blitar dapat dikatakan masih memenuhistandar baku
mutu lingkungan, artinya kualitas udara dimaksud masih dapat diterima oleh
pernafasan masyarakat Kota Blitar. Namun perlu diw aspadai penurunan kualitas

udara akibat peningkatan kepadatan lalu lintas, karena semakin meningkatnya jumilah
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kendaraan bernotor sehingga meninbulkan pencemaran udara yang berasal dari

penguapan bahan bakar dan emisigas buang kendaraan bermotor.

Penurunan kualtas udara ini juga dipengaruhi akibat pemanasan global, serta

berkurangnya ruang terbuka hijau.

Pola penggunaan lahan era penbangunan yang telah dilaksanakan sampai
saat ini secara nyata telah menimbulkan banyak kemajuan-kemajuan, hal ini dilakukan
bertujuan dalam rangkaian upaya pemerataan hasil-hasil pembangunan yang dapat
dirasakan oleh seluruh masyarakat di Kota Blitar, di lain pihak seiring dengan semakin
pesatnya penmbangunan disertai dengan semakin berkembangnya tingkat
pertumbuhan penduduk meka hal ini akan berakibat pada semakin besarnya
kebutuhan sarana dan prasarana penunjang, di lain pihak lahan yang tersedia untuk
dapat dibudidayakan semakin terbatas.

Kota Blitar tidak memiiki kaw asan hutan secara khusus, namun hutan yang
ada berupa hutan kota dan hutan rakyat, dimana hutan kota berperan sebagai
penutup permukaan tanah yang melindunginya dari proses erosidan stabilisasialiran
air permukaan, disamping itu hutan kota juga berfungsi mengendalikan kualitas air
permukaan serta membantu pengendalian pencemaran udara. Luas hutan kota +
1,903 Ha berada di area Taman Rekreasi Kebon Rojo, sedangkan hutan rakyat
seluas + 300 Ha, hutan rakyat ini merupakan hutan yang berada di pekarangan
warga masyarakat yang terletak menyebar di berbagai kelurahan.

Guna mengantisipasi isu-isu keanekaragaman hayati Pemerintah Kota Blitar
telah melestarikan berbagaitanaman / tumbuhan, satwa ataupun hewan yang kiranya
harus dipertahankan/ dilestarikan jumlah maupun habitatnya melalui berbagai program
antara lain program penghijuan di sepanjang ruas jalan dan program durenisasi.
Adapun flora sebagai identtas Kota Blitar adalah buah blinbing (Averrhoa
Carambola), sedangkan faunanya adalah burung Kuntul/ Blekok (Egretta alba).

Agenda Pengelolaan Lingkungan Hdup di Kota Blitar yang dituangkan di
dalam Rencana Startegis Dinas Lingkungan Hdup Daerah Kota Blitar Tahun 2006 -
2010 diharapkan dapat mewujudkan kelestarian fungsi lingkungan hidup dalam

keseimbangan dan keserasian yang dinamis sering cepatnya perkembangan

X
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penduduk, sehingga dapat menjamin pembangunan daerah yang berkelanjutan

dengan tujuan meningkatkan mutu ingkungan, pemanfaatan sumberdaya alam secara
bijaksana, merehabilitasi kerusakan lingkungan, pengendalian dan penanggulangan

pencemaran dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

ebagaimana tertuang di dalam Undang - Undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hdup pasal 10 bahwa Pemerintah dalam hal ini Pemerintah Daerah berkewajiban
menyediakan informasd lingkungan hidup dan menyebaruaskan kepada masyarakat.
Oleh larena itu salah satu upaya dan langkah untuk memenuhi ketentuan
peraturan perundang-undangan tersebut maka perlu kimnya Pemerintah Kota Blitar
menyediakan informasi kepada masyarakat tentang kualitas dan kuantitas
lingkungan hidup dengan menyusun Laporan Status Lingkungan Hdup Daerah
(SLHD). Laporan Status Lingkungan Hdup Daerah diperdulkan guna mengidentifikasi
dan menganalisa seluruh kegiatan pembangunan, mencakup seluuh aspek
lingkungan yang penting artinya dalam rangka mengetahui dan mengendalilan
sedini mungkin dampak yang akan terjadi untukdijadikan pendukung dan masukan
bagi perencanaan pembangunan yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.
Selain itu SLHD juga menggambarkan informasd/keadaan semua aspek
lingkungan hidup di suatu daerah sebagai bagian dari akuntanbilitas publik, sarana
pendidikan dan pengawasan bagi publik serta sarana keterlibatan publik dalam ikut
berperan dalam menentukan kebijakan pengelolaan lingkungan hidup serta
kebijakan-kebijakan aparat Pemeilintah Daerah dan DPRD menuju Good

Environ me ntal Govem ance.

1.2 Tujuan

Tujuan Penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD)
adalah sebagai berikut :

a. Menyedialan data, infformad dan dokumentasi untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan pada semua tingkat dengan mem perhati kan aspek dan
daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup daerah.

b. Meningkatkan mutu informasd tentang lingkungan hidup sebagai bagian dari

s stem pelaporan publik serta bentuk dari akuntanbilitaspublik

I-1
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C.

Menyediakan sumber informasi utama bagi REPETADA, Program Pembangunan
Daerah, dan kepentingan penanaman modal (Inve stor).

Menyediakan informas lingkungan hidup sebagai sarana publikuntuk melakukan
pengawasan dan penilaian pelaksanaan Tata Pmja Lingkungan (Good
Environme ntal Gove mment) di daerah ; sbagai landasan publik untuk berperan
dalam menentukan kebijakan pembangunan berlkelanjutan dan berwawasan
lingkungan bersama-sama dengan lembaga eksekutif, legidatif dan yudikatif ;
serta sebagai sarana pendidikan untuk meningkatkan kesadaran publik dalam

melestari kan ling kungan hidup.

1.3. Visidan Misi

Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota

Blitar Tahun 2006 — 2010 maka ditetapkan visi ssbagai berikut:
‘Mewujudkan Kota Blitar Sebagai Kota Perdagangan Barang dan Jasa Unggulan

Yang Berbasis Manajemen Pemerintahan Modermn Dalam nauangan Gelora

Semangat Kepahlawanan (Proklamator Bung Karno) Menuju Perwujudan Visi dan

Misi Kota Blitar Tahun 2010 Melalui Melanisne dan Prosedur Pencapaian Strategi

yang perti sipatif”.

Untuk merealisasikan Visi tersebut diperlukan penetapan misi sbagai berikut:
1.

Meningkatkan kualitas pendidikan dan pelayanan kesehatan dasar masyarakat
meldui pemantapan fungsi sekolah dan Puskesmas sebagai bass pendidilan
dan pelayanan dasar ke sehatan masyarakat;

Meninglkatkan kualitas penerapan otonomi daerah melalui desentralisasi
kewenangan dan desentralisas fiscal sampai kepada jajaran biokrasi
Pemerintah Daerah di tingkat paling bawah;

Meninglkatkan kualitas pelayanan prima pemerintahan yang ditiikberatkan
kepada fungsi kecamatan sebagai garda terdepan pelayanan masyarakat;
Menerapkan dstem perdagangan barang dan jasa unggulan sebagai
mainstreams kehidupan perekonomian daerah melalui pemberdayaan
pelaku-pelaku ekonomi lemah dan menengah seta pemenuhan sarana dan
prasarana perekonomian daerah dan perekonomian lintas wilayah;
Meninglatkan jaringan kerja dan lingkungan yang kondusf melalui kerjasama
antara Pemerintah Daerah dengan berbagai lembaga formal dan non formal di
tinglat lokal, regional, nasional, dan intemasonal srta penciptaan kondisi

kehidupan soaial, ekonomi, politik serta keamanan, ketertiban, dan ketentraman

1-2
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masyarakat dengan memanfaatkan secara optimal teknologi informasi dan peran
serta masyaralat;

Mengulkuhkan indentitas Kota Blitar sebagai Kota PATRIA (Kota Pembela
Tanah Air yang Tertib, Rapi, Indah dan Aman) yang dilingkupi oleh gelora
semangat kepahlawanan Bung Kamo, Suprijadi, dan Ario Blitar.

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dari penetapan Misi di atas adalah

untuk mewujudkan kondisi sebagai berikut :

1.

Meningkatkan kualitas pendidikan dan kualitas pelayanan kesehatan
masyarakat dengan pelayanan yang merata dan terjangkau melalui penempatan
sekolah sebagai basis pendidikan masyarakat dan Puskesmas sbagai pusat
pelayanan kesehatan masyarakat;

Meninglkatkan kualitas manajemen otoda yang demokratis, akuntabel, dan
fransparan melalui pemantapan reformas birokrasi dan pembangunan;
Meninglkatkan kualitas pelayanan piima pemerintahan daerah kepada
masgyarakat dengan lebih mendekatkan pelayanan kepada masyarakat dan
pengembangan sidem pelayanan terpadu dan citizens chatrter;

Mantapnya pengembangan sstem perdagangan barang dan jasa unggulan
meldui peninglkatan ekonomi lokal dan pengembangan pariwisata daerah yang
didukung sarana dan prasaran yang memadai dan pemberdayaan pelaku
ekonomi kecil dan menengah;

Meninglkatkan jaringan kerjasama daerah secara wertikal, horozontal dan
diagonal disertai meninglkatnya londisi daerah dari sisi kesejahteraan sosial,
ketentraman dan ketertiban yang berbasis masyaralat;

Meningkatkan semangat kejuangan dan cinta tanah air dilandasi oleh keimanan
dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai prasyarat perwujudan
Blitar sebagai Kota PATRIA yang ditandai dengan peningkatan semangat
membangun daermah dengan menjujung tinggi nilai budaya daerah dan
kebersamaan.

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi sebagaimana dipaparkan di

mula, maka diperlukan strategi untuk pencapaiannya yaitu :

A. Strategi Jangka Menengah :

1. Mempertajam penerapan reformas birokrads dan pembangunan sehingga
menjadi sub sidem dalam manajemen pem erintah daerah;

2. Memantapkan penerapan program pemberdayaan masyarakat sebagai
perwujudan konsep community based development;

3. Mempeiduas akses jaringan kerja sehingga seluruh lapisan dan komponen
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B.

masyarakat dapat ikut serta di dalam memposiskan Kota Blitar sebagai
pemain baru di tengah kancah kehidupan global;

4. Mengembangkan terus komunikas dan keterbukaan dua arah dan
pemanfaatan jaringan infomasi lokal, regional, nasional, dan global;

Strategi Jangka Pendek

1. Memantapkan koordinaws dan lerjasama antar komponen pembangunan
daemah terutama di dalam memperdapkan landasan yang lebih kuat dan
mantap bagi penerapan strategi pembangunan daerah tahap beri kutnya;

2. Memperkokoh partisipasi masyarakat daerah melalui penetapan Peratutaran
Daerah tentang pattisipasi dan transparas p ublik

Berkaitan dengan wujud pelaksanaan UU RI No. 23 tahun 1997 tentang

Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pemerintah Kota Blitar melalui Dinas Lingkungan

Hdup Daerah Kota Blitar sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya menetapkan

visi dan mis pengelolaan lingkungan hidup sbb :
Visi Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota Blitar sebagai berikut:
‘“Terwujudnya Kota Blitar Yang Bersih, Asri dan berwawasan Lingkungan”.

Sedangkanmisi yang ditetapkan adalah :

a.

Melaksanakan kebersihan kota dengan pengendalian dan pemanfaatan sampah
secara profesional.

Pengelolaan, pengendalian, pembibitan dan penghijauan Kota, serta
Pemeliharaan, pengembangan dan perlindungan sumber daya alam.
Melaksanakan pencegahan dan penanggulangan pencemaran yang mungkin
terjadi dari suatu rencana kegiatan, serta pemulihan kualitaslingkungan.
Menfasilitas legiatan masyarakat dan pemerintah dibidang pengendalian
dampaklingkungan.

Menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan lingkungan hidup.

1.4.Gambaran Umum

1.41.

Kondisi Ge ografis

Kota Blitar terletak + 160 Km sbelah Selatan lbukota Propinsi Jawa Timur
yaitu Kota Surabaya. Kota Blitar terletak di tengah-tengah Kabupaten Blitar,
dan merupakan lota terkecil ketiga di Jawa Timur setelah Kota Batu dan Kota
Mojolerto. Kota ini terletak pada Geografis 112°14’ hingga 112°28’ Bujur
Timur dan 8° 2’ hingga 8°2’ Lintang Selatan , berada pada ketinggian rata-
rata sekitar 156 M di atas pemukaan air laut. Ketinggian di bagian Utara
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sekitar 245 M dengan tingkat kemiringan 2° sampai 15°, di bagian tengah 175

M dan bagian Selatan 140 M dari pemukaan air laut dengan tingkat
kemiringan 0° sampai 2° sehingga secara topografi wilayah Kota Blitar masih
temasukdataran rendah.
Luas wilayah administasi Kota Blitar = 32,578 Km? terbagi menjadi 3
kecamatan, yaitu Kecamatan Sukorejo dengan luas 9,92 Km? , Kecamatan
Kepanjen Kidul dengan luas 10,50 Km? dan Kecamatan Sananwetan dengan
luas 12,15 Km?. Ketiga ke camatan tersebut te rbagi menjadi 21 Kelurahan.
Adapun batas administrasinya adalah :
- Sebelah Utara : Kecamatan Nglegok dan Kecamatan Gamum

Kabupaten Blitar
- Sebelah Selatan: Kecamatan Kanigoro dan Kecamatan

Sanan kulon Kabupaten Blitar
- Sebelah Timur : Kecamatan Garum dan Ke camatan Kanigoro

Kabupaten Blitar
- Sebelah Barat : Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar

1.4.2. Geologi

Jenis tanah di Kota Blitar termasuk dalam jenis tanah litosol dan regosol
dengan tingkat kesuburan yang cukup baik akibat pengaruh dari debu vulkanis
Gunung Kelud. Jenis tanah regosol berasal dai bahan vulkanis serta batuan
endapan kapur, dimana tanah regosol yang di kota Blitar berasosias dengan
tanah litosol yang berasal dari batuan beku basis sampai intemedr. Jenis
tanah litosol ini mempunyai kondstensi gembur, porodtas, daya tahan untuk
menahan air baik dan tahan terhadap erosi.

Untuk kedalaman efekifitas tanah rata-rata di atas 90 Cm, sehingga ococok
untuk vegetasi mengoptimalkan pertumbuhan akar. Sedangkan untuk tekstur
tanah termasuk dalam tekstur tanah halus dengan jenis tanah litosol dan
regosol yang mencakup 75 % dari sluruh wilayah Kota Blitar. Sisanya 25 %
memiliki tekstur sedang yang sifatnya kurang mampu menahan air, nanun jila
dilihat dari penyediaan unsur ham malka ftekstur halus ini relatif baik
dibandingkan tekstur sedang.

1.4 3. Tata Ruang
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Kota Blitar dibagi dalam 4 bagian wilayah kota yang masing-masing wilayah

kota ,mempunyai fungsi dan pelayanan masing-masing yakni :

a. Bagian Wilayah Kota BWK) |, sektor yang dikembangkan antarm lain
perumahan, pendidikan, ke sehatan, peribadatan, perkantoran,
perdagangan dan jasa, kawasan terminal lokal dan stasiun kereta api,
konservas serta olah raga.

b. Bagian Wilayah Kota (BWK) I, sktor yang dilembangkan antara lain
perumahan, pendidikan, kesehatan, peribadatan, industri, perkantoran,
perdagangan danjasa, ®ta konservasi.

Cc. Bagian Wilayah Kota (BWK) Ill, sektor yang dikembangkan antarm lain
perumahan, pendidikan, kesehatan, peribadatan, OR, indudri,
perkantoran, perdagangan & jasa, terminal regional, seta konservasi.

d. Bagian Wilayah Kota (BWK) IV, sktor yang dikembangkan antara lain
perumahan, pendidikan, kesehatan, peribadatan, industri, perkantoran,
perdagangan danjasa, sta olah raga.

Pem anfaatan ruang wilayah di Kota Blitar dibagi dalam dua kreteria yaitu kawasan
perlindungan dan kawasan budidaya.
A. Kawasan perlindungan sebagai berikut :

a). Kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan
Kawasan ini meliputi lingkungan fradisional, bangunan kuno, monument
bersejarah, elemen / elemen jalan bersjamah, ruang terbuka / taman, tata
nilai budaya.

b). Kawasan perlindungan bawahannya:

» Pemantapan kawasan lindung melalui pengukuhan dan penataan batas
di lapangan untukmemudahkan pengendalian;

» Pengendalian kegiatan budidaya yang telah ada secara ketat
(penggunaan lahan yang telah berdangsung lama) serta secara
berangsurangsur dilakukan relokasi keluar kawasan ini dengan tetap
memperhatikan kondisi social ekonomi penduduk yang terkena
kebijaksanaan tersebut;

» Pengembalian fungs hidro-orologi kawasan yang telah mengalami
kerusakan (rehabilitasi dan lonservasi);

> Pencegahan dilakukannya kegiatan budidaya baru, kecuali kegiatan
yang tidakmengganggu fungsi perindungan.

c). Kawasan perlindungan stempat berupa kawasan sempadan sungai dan

kawasan sekitar mata air.
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d). Kawasan rawan bencana berupa kawasan rawan letusan gungung kelud,

gempa bumi, kawasan rawan terhada pan luapan air sungai.

B. Kawasan budi daya

a)

e)

Kawasan pettanian tanaman pangan, adalah kawasan pertanian yang
mempunyai s@arana irigas teknis atau tanah sawah dengan dua sampai
tiga kali panen dalam satu tahun dan diupayakan tetap dipertahankan,
paling sedikit sepuluh tahun ke depan;
Kawasan perikanan, adalah kegiatan perikanan berupa kolam / empang
yang tidak diarahkan untuk pengembangan berupa kawasan akan tetapi
mengoptimalkan luaslahan yang sudah ada;
Kawasan peternakan, berupa kegiatan peternakan skala kecil yang
dilembangkan di kawasan selatan bagian barat dengan memperhatikan
ayeklingkungan;
Kawasan pariwisata, berupa kegiatan pengembangan pariwisata dengan
prioritas sebagai berikut :
» Prioritas| : kawasan wisata Makm Bung Kamo yang fterletak di
Kelurahan Bendogerit Kecamatan Sananwetan.
" Prioritas|l : kawasan wisata tirtojati yang terletak di Kel. Bendo
Kec.Ke panjenkidul, seta kolam renang swasta.
= Prioritas |1l : lkawasan wisata lainnya.
Kawasan pemukiman, berupa kegiatan permukiman yang dikembanglan
menurut luasan pengembangan tiap jenis rumah :
= Perumahan kepadatan rendah diarahkan pada kawasan selatan utara
kecuali sekitar kawasan terminal regional, sektar makam Bung Kamno
dan satu lapislahan pada sisi jaringan jalan primer;
= Perumahan kepadatan sedang diarahkan pada sekitar kawasan terminal,
malkam Bung Karno, pengembangan pendidikan & kesehatan sebagian
kawasan pusat perkantoran dan pemerintahan;
= Perumahan kepadatan tinggi dikembangkan sekitar kawasan pusat kota,
dan seluruh wilayah Kota Blitar kecuali kawasan perindungan.
Kegiatan industri, diarahkan pada lahan industi non kawasan berupa zona
kegiatan industri yang lebih ditekankan pada pengembangan sentra industri

kecil;

g) Kegiatan perdagangan dan jasa.

1.4.4. Kependudukan
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Jumlah penduduk Kota Blitar sampai pada Bulan Juni Tahun 2007 sebesar
131651 jiwa dengan kepadatan penduduk 4.041 jiwa setiap 1 Km?. Berikut
ini tabel jumlah dan kepadatan penduduk di Kota Blitar sampai pada Bulan
Juni 2007.

Tabel 1.1. Jumlah Penduduk di Kota Blitar, Januari —Juni 2007

KECAMATAN / ||  FUAS FENDUDUK
NO|  'WELURAHAN || WILAYARIE 5 .o | KEPADATAN
Km (Jiwa/Km?)

1. || SUKOREJO
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Sumber : Statistik Kota Blitar Tahun 2007 Edisi Januari- Juni

Jumlah penduduk Kota Blitar hadl regidgras Tahun 2006 adalah sebanyak
128.990 atau meningkat 0,57 % bila dibanding Tahun 2005, sedangkan
kepadatan penduduk Tahun 2006 adalah 3.959 jiwa setiap 1 km?.
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Gambar 1.1. Grafik Perkembangan Penduduk Kota Blitar

1.4.5. Kesehatan Masyarakat

Pembangunan di bidang kesehatan bertujuan agar seluruh lapisan
masyarakat mendapatkan pelayanan kesehatan secara mudah , memata
serta memuaskan. Kegiatan tersebut diharapkan agar tercapai derajat
kesehatan masyarakat yang lebih baik Upaya tersebut sudah dilakukan
oleh Pemerintah Kota Blitar antara lain dengan memberikan penyuluhan
kesehatan dan penyediaan fasilitas ke sehatan yang lebih lengkap dan baik
dengan menambah Rumah Sakit Umum Daerah dengan Type B yang
mulai bemperasi tahun ini. Adapun fasilitas kesehatan yang berada di

wilayah Kota Blitar baik milik Pemerintah Daerah maupun swasta pada

tabel berikut ini :
Tabel 1.2. Fasilitas Ke sehatan Menurut Kecamatan dan Jenisnya
NC FASILITAS KECAMATAN
Sukorejo Kepanjenkidul Sananwetan

1 2 2
s e 5
g N R i
g R &
e VTR R— 55
e e e
e N R 5
g g — &
s T 5
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Penyakit yang paling seling diderita oleh masyarakat Kota Blitar lima tahun
terakhir ini adalah infeksi akut lain pada saluran nafasbagian atas. 15 jenis
penyakit terbanyak yang diderita oleh masyarakat Kota Blitar sebagaimana
pada tabel berikut ini:

Tabel 1.3. 15 jenis penyakit terbanyak yang diderita oleh masyarakat Kota

Blitar
TAHUN
NO JENIS PENYAKIT 2002 I 2003 || 2004 || 2005 || 2006
JUMLAH PENDERITA (ORAN G)

1 || Infeksi Akut Lain padaSaluran Naf & Bag Atas 19,039
"""" 2 '-ls'é'h'yaklt Pada Sistem Otot & Jar. Penglkat 4,610
""" 3 || Penyakit Kulit Infeksi 3433
"""" 4] '-ls'é'h'yaklt Pulpa &J'é'r'lngan lsé'r'laplkal 3,552
s | oYt (Termasuk Kgllera) ............ 1583
e “I5'é'h'yak|t i 1,67'1'"
— "I'-'I'l';')'érteng .................. 2,87(')"
R AIerg| .................. 1656
"""" 9] "ﬁ'é'ﬁyaklt Lain Pada Saluran Nafas bag Aas 9%68
0] .-Is.é.ﬁyakltRongga Mulut Raﬁghg, &Lalnrya 2,336
it 'éﬁgguan i SiE
2] .-Is.é.ﬁyaklt Lain dari Saluran Naf & Bawah 1,276
3] Glngglv fis dan Periodental 1,292
4] '-ls'é'h'yaklt SusunanmSS/' araf 840
15 .-I;é.ﬁyakn Lam—laln ............ -
............ J .U.MLAH 45531 il s e tis 657

Sumber : Dinas Kesehatan Daerah Kata Blitar, Tahun 2007
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BAB 11
ISU LINGKUNGAN HIDUP UTAMA

‘ una menentukan isu lingkungan hidup utama malka perlu kiranya
terlebih dahulu mengetahui permasalahanpermasalahan umum yang

berkaitan dengan lingkungan hidup Kota Blitarantaralain:

4 Laju petumbuhan penduduk yang terus meningkat dapat menjadi tekanan yang
besar bagi lingkungan. Dengan pertambahan penduduk mendorong ekonomi
dan industri tumbuh pesat untuk memenuhi kebutuhan pokok, sandang,
pangan, papan, airbersih, dan energi yang terus meningkat, ssdangkan sumber
daya alam terbatas Akibatnya keseimbangan lingkungan alami dan budidaya /
buatan tidak terjaga karena ada kecenderungan ekploitasi alam yang
berlebihan.

4+ Jumlah penduduk Kota Blitar ssmakn meningkat dan padat, ssmentara daya
dukung lingkungan sangat terbatas, sehingga mengakbatkan kecenderungan
penurunan kualitasdan kuantitas sumberdaya alam dan lingkungan hidup. Hal
ini tmbu akibat:

v Peningkatan kepadatan lalu lintas akbat tingginya jumlah kendaraan
bermotor telah menimbulkan pencemaran udara yang berasal dari
penguapan bahan bakar dan emiss gas buang kendaraan
bermotor.Penurunan kualitas udara ini juga akibat perubahan ikim / cuaca
global dan diperpamah meningkatnya shu lota, yang disebabkan
kurangnya tanaman -tanaman hijau (pened uh) dibeberapa jalan kota.

v" Pola konsumif masyarakat Kota Blitar yang cenderung meningkat dan tidak
berwawasan lingkungan menimbulkan masalah sampah yang mengancam
keshatan dan lingkungan. Masalah ini diperparah dengan perilaku
masyarakat yang tidak mempemhatikan kebersihan lingkungan, misalnya
masih banyak masyarakat yang membuang sampah tidak pada tem patnya,
banyak rumah - mumah liar dibangun daerah sempadan sungai dan tidak
mentaati peraturan perundangan.

v'Jumlah timbulan sampah yang semakin meningkat sedangkan kapasitas
IPESATU (nstalas Pengelohan Sampah Tuntas) sangat terbatas.
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v Limbah cair domestic yang merupakan sumber pencemar air sungai

maupun air tanah.
v" Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang kelak akan menim bulkan
persoalan pelik karena dampaknya baru terlihat lama setelah terjadi

pencemaran.

+ Penggunaan tata guna lahan dan ruang belum sesuai dengan peruntukannya.
Hal ini disebabkan masih banyak dijumpai pengaturan tata guna lahan dan
mang belum memperhatikan fungsi ekosistem, misalnya: banyak pemukiman
baru berada pada lahan pertanian/ area hijau terbuka sshingga mengakibatkan
berkurangnya daerah resapan air selanjutnya dapat menyebabkan genangan air
diwaktu hujan.

4+ Perindungan sumber daya alam dan lingkungan yang mash lemah akibat
mash lemahnya penegakan, pentaatan dan sangkd hukum bagi pelanggamya
kurang berjalan.

Dengan melihat permasalahan-permasalahan utama yang terjadi Kota Blitar
tersebut di atas maka diumuskan isu-isu lingkungan hidup utama yang harus

menjadi perhatian bersama sebagai berilut :
2.1. Perubahan Tata Guna Lahan

Pola penggunaan lahan era pembangunan yang telah dilaksanakan sam pai
saat ini secara nyata telah menimbulkan banyak kemajuan-kemajuan, hal ini
dilakukan berujuan dalam rangkaian upaya pemerataan hasil-hasl
pembangunan yang dapat dirasakan oleh sluruh masyarakat di Kota Blitar,
dilain pihak seiring dengan semakin pesatnya pembangunan disertai dengan
semakin berkembangnya tingkat pertumbuhan penduduk maka hal ini akan
berakibat pada semakin besamya kebutuhan sarana dan prasarana penunjang,
di lain pihak lahan yang tersedia untuk dapatnya dibudidayakan semakn
terbatas.
a. State/Status
Luas wilayah Kota Blitar adalah + 32,578 Km?, yang terdiri dari beragai
jenis penggunaan tanah. Luas Lahan Sawah mengalami penurunan 2 %
pada tahun 2006 dibandingkan pada tahun 2005. Berdasarkan data dari

BPNlahan sawah yang berubah menjadi perm ukiman seluas 26 Ha.
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Tabel 2.1. Penggunaan Lahan di Kota Blitar

: LuasLahan (Ha

NO JenisPenggunaan Lahan 5005 ( 20)06
1 Sawah 1,172 1,146
2 || Pelarangan/Halaman 1,638 1,661
3 || Tegal/Kebun 38 39
4 Kolam 7 7
5 |f Lain-Lain 401 403
JUMLAH 3,256 3,256

Sumber : Kota Blitar Dalam Angka, Tahun 2006

b. Pressure / Tekanan
Masalah penggunaan lahan yang terjadi di Kota Blitar antara lain:
v'  Terjadinya perubahan penggunaan lahan pertanian ke non pertanian
yang menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan penyediaan pangan.
v' Terjadinya masalah pembebasan lahan untuk pembangunan yang tidak
sebanding hamganya akan sering menimbullan konflik /" lkeresahan
masyarakat.

<\

Terjadinya tum pang tindih kegiatan antar se kior pembangunan.
v' Terdapatnya kawasan budidaya yang tidak sesuai dengan kemampuan

daya dukung kawasannya.

<\

Terdapatnya penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan fungsinya.

v"  Terdapatnya tanah terlantar, kerusakan tanah, merosotnya produktivitas
lahan, terjadinya banjir lokal dan laindain.

v" Perubahan penggunaan lahan yang dimanfaatkan lebih mengedepankan
keuntungan ekonomi shingga terbatasnya Ruang Terbuka Hijau (RTH)
atau hutan kota.

c. Response /Respon

Untuk menanggulangi dampak dari perubahan tata guna lahan, upaya-upaya

yang dilakulan ;

v Penerapan Peraturan Daerah Kota Blitar No. 9 Tahun 2001 tentang
Rencana Tata Ruang wilayah Kota Blitar Tahun 2001 — 2010.

v" Penyusunan Rencana Umun Tata Ruang Kota Blitar Th. 2007 -2017.

v' Penerbitan ijin prinsip untuk suatu jenis usaha dan atau kegiatan s suai

Rencana Umun Tata Ruang Kota Blitar.
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v' Penerbitan ljin Mendirikan Bangunan (IMB) s suai Rencana Umun Tata
Ruang Kota Blitar.

2.2. PermasalahanPencemaran Air Sungai

Pencemaran air menyebabkan turunnya kualitas air sungai, pengendapan
sungai, air menjadi keruh akibat lonsentasi BOD & COD cukup tinggi .
Sumbersumber pencemar berasal dari limbah rumah tangga /domestik
kegiatan hom e industry, peternakan, dan rumah sakit.
a. State/Status

Beberapa sungai dalam hal ini daerah pengalimn sumber mata air yang
tercemar akibat kegiatan home industry tahu adalah kali sumber wayuh dan
sumber jaran yang berada di wilayah Kelurahan Pakunden dan Sukorejo.
Sedangkan wngai-sungai lain tercemar akbat limbah mumah tangga /
domedik Di samping itu yang tidak kalah pentingnya pencemaran air sungai
juga diakibatkan pemanfaatan sempadam / bantaran sungai oleh masyarakat
sebagai tempat tinggal sekaligus untuk tempat usaha yang tidak memiliki
sarana pengolahan limbah domestikyang memadai.

Mash lemahnya penegakan hukum sshingga pencemaran terhadap
air sungai masih belum bisa teratad secara terpadu dan sistematis, selain itu
masih kurangnya peranan masyarakat dalam ikut menjaga kelestarian
lingkungan maupun pengawasan tethadap pencemaran air sungai.

b. Pressure/ Tekanan
Dampak yang ditimbullan dengan adanya permasalahan pencemaran air
adalah sebagai berikut :
v' Penurunan kualitas sungai akibat adanya peningkatan konsentrasi BOD
COD, TSS, penurunan pH, peningkatan suhu air sungai, tefjadi penyuburan
air sungai dan timbulnya bau tidak sedap.

v' Peningkatan limbah cair domestik ( toilet, polutan seperti minyak, lemak
detemgent, serta Koine vyang bersal dari desinfectant) sehingga
mengakibatkan matinya mikrobiologi air pengurai bahan organic secara
alamiah dan limbah padat domestik (sampah) di periran sungai, serta

pening katan bakteri coli pada air sungai.

v Penurunan tingkat lesehatan masyaralkat, yang ditandai dengan

meningkatnya jumlah penderita penyakit yang berlkaitan medium air yaitu
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penyakit diare mengalami lenaikan 23,6 % dibandingkan tahun

sebelumnya, demikian juga untuk penyakt kulit alergi mengalami kenaikan
26,90 %. (Lihat pada Tabel 1.3.).
c. Response / Respon

Upaya-upaya yang telah dilakukan dalam rangka mengurangi pencemaran air

sungai adalah sebagai berikut :

v Melakukan pembersihan sungai secara rutin melalui Program kali Bersh
(PROKASIH).

v Melakukan pemantauan dan pengujian sampel secara rutin setiap tahun
selali terutama untuk sungai-sungai yang rawan pencemaran.

v Membangun IPAL industi tahu di Kelurahan Pakunden, yang pada saat ini
masih belum optimal dmanfaatkan oleh pengusahaindusti tahu.

v" Membangun IPAL Rumah Potong Hewan dan Rumah Potong Ayam yang
telah beroperasi sejakTahun 2004 berlokasi di Kelurahan Sukorejo.

v" Mengembangkan program SANIMAS (Sanitasi Masyarakat) dengan
membangun sarana dan prasarana pengelolaan air limbah domestik ,
dengan piioritas utama ditujukan di lokasi / lingkungan yang padat
penduduk, kumuh, miskn, dan lingkungan masyarakat yang mash
memnafaatkan air sungai sebagai kegiatan buang hajat, mandi, cud,
terutama di sepanjang Kali Lahar. Program SANIMAS ini di mulai sejak
Tahun 2003 sehingga IPAL Sanimas di Kota Blitar sudah 4 lokas,
sedangkan untuk Tahun 2007 di lokasi pondok pesantren dan dikenal
dengan nama IPAL SANITREN.

2.3. Permasalahan Pengelolaan Sampah Kota

Penanganan limbah padat / sampah perkotaan secara higeinis dan aman
sudah mempakan suatu hal yang sangat dibutuhkan, karena berkaitan
langsung dengan lesehatan masyarakat Pada masa lalu di desa maupun di
kota-kota kecil sperti Blitar, sam pah yang berada di ruang terbuka akan lapuk/
mudah terurai secara alami dan berubah menjadi tanah dengan sendirinya,
atau terbawa hanyut oleh aliran air sungai, dan tidakada masalah.

Namun saat ini sampah banyak mengandung plastik logam, dan bembagai
macam benda yang tidak mudah lapuk / sulit terurai., akibatnya, sampah tetap

ada di ruang tebuka dan terus bertambah (terakumulasi).
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a. Stte/Sfatus
Berdasarkan data kependudukan, malka jumlah sampah yang dihasilkan di

Kota Blitar adalah sekitar 323 mdhari atau sekitar 73 ton/hari (apabila
kerapatan curah 225 kg/m? ) dengan perkiraan timbulan sampah 2.5 liter per
orang per hari. Apabila tidak ada tindalkan pengurangan jumlah sasmpah akan
betambah sekitar 0.6 ton/hari. Berkut data imbulan sampah dan volume
sampah yang diangkut setiap harinya dari TPS ke TPA di Kota Blitar tertera
pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.2. Data Timbulan Sampah dan Volume Sam pah

No Kecamatan Timbulan Volume Prosentase
Sampah (m®/hari) yang Yang

Terangkut [ Tertanggulangi
(m®/hari) (%)

1 |[ Sananwetan 125.28 52 58.49
T e Rt | B
g lsiigigs T A e —— A

JomTah 545 T A8

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota Blitar, Tahun 2007

Pemeirintah Kota memilik sarana pengolahan sampah yang disebut Indalasi
Pengolahan Sampah Tuntas (IPESATU) yang dirancang mampu mengolah
sampah 160 m®/hari dengan hasl produksi berupa kompos dan berbagai jenis
bahan daur ulang plasti k

Gambar 2.1. Instalas Pengolahan Sampah Tuntas (IPE SAT U)

Dok. Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota Biitar

Il-6
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b. Pressure/ Tekanan
1) Pengelolaan persampahan yang kurang benar dan baikakan berakbat :

v" Penurunan kesehatan masyarakat berupa timbulnya berbagai p enyakit
seperti diare, penyakt kulit, demam berdarah dan sebagainya akbat
daii tingginya angka kepadatan vektor jenis sumber penyakit (lalat,
tikus dan nyamuk

v" Penurunan kualitas lingkungan yaitu pencemaran tethadap air, tanah
dan udara.

v" Rendahnya nilai-nilai esteti ka.

2) Timbulan Sampah

v" Jumlah sampah yang dihasilkan setiap orang rata-rata terus meningkat
disamping populasi penduduk kota semakin bertambah.

v Komposisi sampah rumah tangga dan komersial selalu berubah dengan
kecenderungan sampah basah relatif berkurang, sedangkan kertas,
kaca, plastik, logam, dan berbagai macam benda lain bertambah.

v" Sampah vyang fidak dipisashkan dari sumbemya menyebabkan
pengambilan kembali sumberdaya dari sampah menjadi sulit dan kurang
ekonomis.

v" Penggunaan sampah secara tradisional untuk membuat lompos telah
banyak berkurang karena warga kota sudah tidak mempunyai tem pat
untuk membuatnya atau tidakdigunakan lagi untuk pertanian.

v' Sampah sering dibuang di tempat terbuka, sehingga menimbulkan bau
kurang sedap, menarik perhatian binatang dan hama penyakit, serta
dapat berbahaya bagi ke sehatan manusia.

3) Pengelolaan Sampah

a. Pewadahan dan Pengumpulan

v' Sudah menjadi kebiasaan warga kota membuang sampah di luar
atau bahkan di halaman rumahnya dengan tanpa berfikr
bagaimana sampah tersebut akan dipindahkan/diang kut.

v Banyak warga lota yang membuang smpah ke saluran air
dengan harapan alkan terhanyutkan. Kenyataannya sampah
menyumbat saluran tersebut.

v Pada masa lalu warga kota memiiki petugas kebersihan sendiri

untuk memindahkan / mengangkut sam pah ke tem pat pembuangan.
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Saat ini, baik rumahtangga maupun pemsahaan berharap

pemerintah kota melakukan pekerjaan tersebut.

v Pengumpulan sampah hanya dilakukan pada wilayah kota yang
padat penduduk, sedangkan pada wilayah yang jarang
pendudu knya, pengelolaan sampah dilakukan oleh masing-masing
keluarga menurut kehendak sendiri.

v' Dengan cepatnya pertambahan penduduk dan semakin rapatnya
bangunan, maka tidak banyak tersedia ruang untuk fasilitas umum
persampahan, seperti tempat container, Tempat Pembuangan
Sementara (TPS), dan transfer depo.

v' Pengumpulan sampah yang tidak teratur waktunya menyebabkan
rumah tangga membuang sampah di sbarang tempat, akibatnya
dalam jangka panjang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan.

b. Pengangkutan

v' Transfer depo yang dihampkan dapat memperepat pengangkutan
sampah, ternyata masih berfungsi sebagai TPS, karena jadwal
antara gerobak pengumpul dan tuk pengangkut sampah tidak
sama dan terbatasjumlahnya.

v' Diin TPS yang ada mash belum mendukung untuk
mempercepat pemuatan sampah ke atas kendaraan yang
digunalan.

v' Pengangkutan sampah dari sumber, TPS, dan frander depo le
tempat pembuangan akhir masih belum sebanding dengan jumlah
sampah yang dihasil kan dari seluruh Kota Blitar.

v Pengangkutan sampah ke tempat pembuangan akhir mash
menggunakan ke ndaraan yang belum mem adai.

c. Pembuangan

v Pembuangan sampah dengan cara menggunakan sampah sebagai
bahan untuk pengurugan dan perataan lahan tanpa pengkajian
secara menyeluruh terhadap tempat yang akan diurug dan metoda
pengurugan yang memadai dapat menimbulakan pencemaran dan
kerusakan lingkungan.

v" Pembuangan sampah yang tidak tepat atau buruk akan
menghaslkan lindi (leachate) yang dapat mencemari air permukaan

dan air tanah.
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v' Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah yang tidaktertutup atau
pengelolaannya kurang baik dapat menimbulkan sampah berserakan
oleh angin, pemulung, atau binatang.

v Pembalaran sampah di daerah perkotaan menimbulkan gangguan
yang tidak menyenangkan dan tidak sehat.

v" Pembuangan sampah secara sembarangan menyebabkan
gangguan terhadap lingkungan, kegiatan ekonomi, dan pari wi sata.

v' Pembalaran sampah dengan incine ratormerupakan cara yang tidak
tepat untuk digunakan karena komposisi sampah, perlu biaya tinggi,
serta kesulitan teknis dalam pengoperasiannya.

d. Sampah Sebagai Sumberdaya

v Secara tradisional sampah rumahtangga dibuat kompos, tetapi saat
ini sampah banyak mengandung plastk, kaca, dan bahan kimia yang
menyebakan pembuatan kom pos menjadi sulit.

v' Petani skarang lebih banyak menggunakan pupuk kimia meskipun
faktanya pupuk kimia tersebut dapat merusak tanah dalam jangka
wa ktu lama.

v' Banyak bahan kering dalam sampah dikumpulkan oleh parma
pemulung dan dijual kepada pedagang dan industri untuk digunakan
kembali. Meskipun demikian, mash banyak bahan yang berpotensi
diambil kembali tetapi tidak memilik pasar, dan mash banyak
komponen sampah yang tidak terambil kembali berserakan secara
tersembunyi dan tidak shat.

v Kebanyakan penduduk tidak menyadari betapa penting dan
berharganya pekerjaan para pemulung. Para pemulung biasanya
dipandang sbagai gelandangan. Kedudukan sosial yang rendah
menyebabkan ailit bagi merela untuk melalukan pekerjaan scara
efisien.

v' Pasar untuk sampah yang dapat didaur ulang seperti kaca, kertas,
kain, logam, dan plasti k sudah ada tetapi belum berkem bang.

v Para pemulung tidak punya hubungan langsung dengan pabrik yang
menggunakan bahan bekas, mereka bergantung pada pedagang
perantara.

v/ Sistem daur ulang (Recyding) dan penggunaaan kembali (Reuse)

yang efektif tidak dapat berkembang sebab penduduk tidak memilah
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sampah di rumah sebelum dibuang, dan mereka sangat redstan

terhadap ide sampah sebagai sumberdaya potensdal.

v' Kurang bemusaha untuk mengurangi sampah dengan mengurangi
kemasan dan mendaur ulang limbah padat B3 muumahtangga seperti
batu batre dan obat-obatan kedaluwarsa.

v Instalasi pengolahan sampah tuntas (IPESATU) yang diharapkan
dapat memusnahkan sampah yang dihasilkan dari seluruh lota Blitar
ternyata kurang optimal kare na kapasitas produksinya terbatas.

Gambar2.2. Skema Pengelolaan Sampah di IPESATU

-
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e. Perencanaan Pengelolaan Sampah

v' Secara umum pemerintah lota belum memiliki rencana strategi,
rencana induk, dan rencana operasional pengelolaan sampah
skala lota, dan tidak ada pembagian tanggung jawab secara formal
untuk melakukan pekerjaan antara pemerintah kota dan organi sasi
masyarakat.

v Mereka yang menerima manfaat dari sstem pengelolaan sampah
secara formal belum seluruhnya membayar jas
pelayananfretibus.

c. Response / Respon
Upaya-upaya yang telah dilakukan dalam rangka pengelolaan persam pahan
adalah sebagai berikut :
1) Timbulan Sampah
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2. Mengurangi jumlah sampah yang dihaslkan dari setiap sumber

penghasil sampah.

3. Memisshkan sampah basah dan kering dari sumbemya agar
pengambilan kembali sumberdaya dari sampah menjadi mudah dan
e konomis.

4. Melakukan pembuatan komposdi setiap sumber penghasil sampah.

5. Mengingatkan warga kota untuk memelihara lkebersihan, dan
memberikan penghamaan kepada merka yang bertugas menangani
sampah.

6. Mengingatkan warga kota untuk membuang sampah pada tempatnya.

2) Pengelolaan Sampah

a. Pewadahan dan Pengumpulan

v/ Setiap rumah tangga dan tempat usaha harus memilk wadah
untuk sampah yang dihasilkannya.dan mereka memikrkan
bagaimana sampah tersebut akan dipindahkan/diang kut.

v" Mencegah warga kota membuang sampah ke saluran air, dan
mengajak warga untuk membershkan sampah dari saluran
terebut.

v/ Setiap rumah tangga dan tempat usaha, baik secara s ndiri-s ndiri
maupun bersama-sama di lingkungan RT / RW masing-masing
haus memiiki petugas kebershan untuk memindahkan /
mengangkut sampah ke TPS atau tempat pembuangan akhir
(TPA), kecuali mereka yang mendapat pelayanan langsung dari
petugas kebersihan pemerintah kota.

v Meningkatkan kegiatan pengumpulan sampah di wilayah kota yang
padat penduduk, sedangkan pada wilayah vyang jarang
penduduknya, pengelolaan sampah diserahkan kepada masing-
masing keluarga.

v' Memperbaiki perencanaan dan operas dstem pengelolaan
sampah agar dapat mencapai target-target pekerjaan yang
diharapkan.

v' Mencari ruang terbuka untuk penempatan faslitas umum
persampahan, seperti tempat container, TPS, dan transferdepo.

v Mengatur waktu pengumpulan sampah dari rumahtangga dan
tempatusaha ke TPS.
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b. Pengangkutan

v'Mengatur kembali waktu kedatangan dan keberanglatan grobak
pengumpul dan kendaraan pengangkut sampah le transfer depo
agar tidak terjadi keadaan saling menunggu.

v'Merancang ulang (Redesign) TPS sehingga dapat mempercepat
pemuatan sampah ke atas kendaraan pengangkut yang digunakan.

vMenambah jumlah ammada pengangkut sampah agar
pengangkutan dari sumber, TPS, dan transfer depo ke TPA
sebanding dengan jumlah sampah yang dihasil kan.

v'Pengangkutan sampah ke TPA menggunakan kendaraan yang
mem perhati kan aspeklingkungan selama di petjalanan.

c. Pembuangan

v" Pembuangan sampah dengan cara menggunakannya sebagai
bahan untuk pengurugan dan perataan lahan harus melalui
penglajian secara menyeluuh terhadap tempat yang akan diurug
dan menggunakan metoda pengurugan yang memadai agar tidak
menimbulkan pencemaran dan kerusakan lingkungan.

v" Mencegah pembuangan sampah yang dilakukan secara tidak
tepat, buruk, atau secara terbuka karena disamping akan
menghasilkan lindi (leachate) yang dapat mencemai air
permukaan dan air tanah, juga menyebakan berlembangbiaknya
ham a penya kit yang berbahaya bagi kesehatan manusia.

v Segera menentukan lokas tempat pembuangan akhir (TPA)
sampah untuk dikembangkan menjadi tempat pembuangan akhir
sampah milik kota yang memenuhi persyaratan.

v Mencegah kegiatan pembakaran sampah di daerah perkotaan
karena menimbulkan gangguan yang tidak menyenangkan dan
tidak sehat.

v Mencegah pembuangan sampah secara sembarangan karena
dapat menyebabkan gangguan terhadap lingkungan, kegiatan
elonomi, dan pariwi sata.

v" Menghentikan pembakaran sampah dengan indnerator karena
komposisi sampah tidak mendukung, perlu biaya tinggi, setta
kesulitan te kni s dalam pengoperasiannya.

d. Sampah Sebagai Sumberdaya
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v

Meningkatkan pemanfaatan sampah rumah tangga untuk dibuat
menjadi kompos, mendaur ulang pladik kaca, dan bahan
lainnya.

Mendorong para petani untuk menggunakan pupuk organik agar
struktur tanah yang rusak dapat diperbai k.

Meningkatkan operasi Instalasi pengolahan sampah tuntas
(IPESATU) agar dapat memusnahkan sampah yang dihasilkan

dari sluruh kota Blitar dan memperkuat menejemennya.

e. Perencanaan Pengelolaan Sampah

v

Memperbai k teknologi pengumpulan dan pembuangan sampah
agarlebih efe ktif dan ekonomis

Meningkatkan ketrampilan petugas pengelolaan smpah dan
meningkatkan pengawasan.

Meningkatkan penyebaran informasi dan lketerbukaan.
Meningkatkan penerimaan retribusi pelayanan sampah dan
menyeimbangkan ftarif agar sesuai dengan kebutuhan nyata
pengelolaan sampah.

2.4. Pengeldaan Air Tanah dan Mata air

Pengambilan

air tanah yang tidak terkendali terutama untuk kegiatan indudri

dan rumah tangga berakibat terjadinya kemsakan lingkungan sehingga

prosedur pengambilan air tanah perlu dissmpumkan, mengingat penyedian air

berdgh di Kota Blitar terutama berasal dari airtanah dan sumbermata air.

a. State/Status
Kondisi air tanah sebagai air baku air berdh di Kota Blitar pada saat ini

relatif baik. Dari data diperoleh cadangan air tanah yang paling banyak di

Kelurahan pakunden sebesar 32579 juta/m®, Kelurahan Tanggung
sebesar 205,829 juta/m?® , Kelurahan Sentul sebesar 163,974 325,796
juta/m?3, dan yang paling sedikit di Kelurahan Turi sebesar 1,89 325,796

juta/m?3, Total produkd air bersih PDAM yang berasal dari air tanah pada
Tahun 2006 sebesar 1.879.127 m3/tahun.

Selain air tanah di Kota Blitar tedapat mata air yang jumlahnya £27 mata

air, dimana debit airya banyak mengalami penurunan. Sumber mata air ini
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selain dimanfaatkan oleh masyarakat untuk kegiatan sehari-hari

diantaranya mandi, mencuci juga digunakan untukirigrasi.
Gambar 2.3. Mata Air Sumber Wayuh

Dok. Tim Survey Lapangan, Tahun 2007

b. Pressure / Tekanan

Ketersediaan sumberair bersh makin lamamakin berkurang baik daii segi

kuantitas maupun kualitashya hali ini diakibatkan oleh :

v Masyarakat kurang bijak memanfaatkan air yang tersedia cenderung
beldebihan menggunakan air sekan-akan air berdimpah.

v'  Eksploitas air tanah yang berlebihan dan tidak terkendali serta
pengawasan yang kurang ketat.

v Penurunan tinglkat kesehatan masyarakat yang ditandai dengan
meningkatnya pendeirita penyakit yang berkaitan dengan media air.

v" Menumunnya kualitas hidup masyarakat, yang ditandai dengan sanitasi
yang kurang memenuhi strandar kesehatan. Yang mana kualitas air
tanah terutama air sumur penduduk ataupun sumur gali untuk
parameter bakteri coli tinja (kolifom finja) dan bakteri coliform (total
coliform) cenderung lebih tinggi dari batas makimum yang
diperbolehkan, karena banyak sumur penduduk yang dibuat delat
dengan tangki septik, selain itu desain septic tankmasih banyak yang
belum memenuhi spesifi kte kni s sehingga rawan terajdinya kebocoran.

v' Banyak mata air yang mengalami penurunan debit air bahkan ada
yang sudah tidak keluar airnya / mat.

c. Response/Respon
Upaya-upaya yang dilakukan :
v' Melakukan studi lkajian air bersih di Kota Blitar.
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v" Melakukan loordinas dengan instans terkait untuk menyusun

pedoman pengelolaan air tanah .

v Merehabilitasi sumber-sumber mata air melalui kegiatan peledarian
mata air yang dilaksanakan setiap tahun satau atau lebih sumbermata
airdisesuai kan dengan anggaran yang ada.

v" Melakukan sosialisasi promos kesehatan melalui program PHBS
(Prilaku Hidup Bersih dan Sehat).

v" Mengoptimalkan program PDAM melalui perbaikan sarana dan
prasarana yang ada, serta berupaya mengaktifkan kembali sumur-
sumur dalam yang tidak akiif sekitar 8 unit dai 19 sumur dalam yang
ada agar cakupan pelayanan meningKkat.

2.5. Kaw asan Raw an Be ncana

Pemanfaatan dan pengambilan sumberdaya alam yang tidak mengindahkan
peraturan lingkungan hidup akan mengakibatkan suatu bencana alam, sperti
banjir, tanah longsor, banjir lokal ataupun bencana lainnya yang mengancam
kehidupan manusia. Kawasan rawan bencana di Kota Blitar dengan kiteria
daerah yang diidentifikasi sering dan berpotensi tinggi mengalami bencana
alam seperti letusan gunung berapi, gempa bumi, tergenang/banjirdan lainnya.
a. State/Status
Kawasan Rawan Bencana Alam di Kota Blitar dikelom pokkan menjadi :
1. Kawasan Rawan Letusan Gunung Api
Kawasan skitar gunung berapi yang pemah meletus dan mash
menunjukkan gejala aktivitas vulkanik yaitu gunung kelud, walaupun
gunung Kelud ini masuk wilayah Kabupaten Kediri namun dam paknya
sampai ke Kota Blitar yang berada +41 Km di Sebelah Selatan Gunung
Kelud. Adapun bahaya yang timbullkan kemungkinan terkena jatuhan /
aliran lahar, hujan abu. Untuk lkawasan bahaya aliran lahar terutama
lahar dingin berada di sekitar lokasi yang berdekatan dengan spanjang
kali lahar.
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Gambar 2.4. Gunung Kelud saat akiif

Sumber : Pusat Vukanologi dan MitigasiBencana Geologi, Nopember 2007

2. Kawasan Rawan Banijir
Kawasan yang diidentifikasi banjir terutama saat musim penghujan
yaitu jalanjalan protokol, halaman sekolah-sekolah yang biasanya
terdapat genangan air hujan karena drainase yang meluap. Namun ini
bersifat sementara karena begitu hujan berhent biasanya genangan air
beberapa saat akan turun. Selain itu lokas-lokasi yang dekat dengan
aliran sungai akibat luapan air sungai.

3. Kawasan Rawan Gempa Bumi
Kawasan yang pernah diindikadkan sebagai lokasi gempa dan yang
pemah mengalami kegempaan dengan intensitas lebih dari 4 skala
Reichter.

4. Kawasan Rawan Gerakan Tanah
Kawasan yang mempunyai sifat tanah lunak gembur dengan
ketebalan lebih dari 1 meter yang mempunyai kelerengan lebih dari 15
% serta merupakan patahan.

b. Pressure/ Tekanan

Dampak yang diakbatkan dari adanya bencana alam sebagai berikut :

v'  Terjadinya potens kerusakan sarana dan prasarana yang dimilik oleh
warga Kota Blitar.

v' Timbulnya penyakit terutama penyakit ISPA akbat hujan abu dari
letusan Gunung Kelud.

v Terjadinya kemacetan lalu lintas akibat genangan air hujan di jalan-

jalan protokol.
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b Response /Respon

Kebijaksanaan pemantapan tata ruang bagi kawasan rawan bencana di
Kota Blitar bertujuan untuk melindungi manusia dan kegiatannya dari
bencana. Kebijaksanaan tersebut meliputi :
v"  Pengendalian kegiatan di sekitar kawasan mwan bencana.
v"  Rehabilitasi dan lonservasi tanah pada kawasan yang rawan terhadap
genangan akibat meluapnya air sungai.
v" Pembuatan sumur-sumur resapan melalui progam GNR-HL untuk
mengatasi genangan air hujan.
Tabel 2.3. Data Sumur Resapan
NO Lokasi Sumur Resapan Jumlah (unit)

N

1] SDN Pakunden 2

SD Sanan Wetan 2
SD Sanan Wetan 3

-

29| SMPN 10
Total 50
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota Blitar, 2007
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Tabel 2 4. Matrks S-P-R (State - Pressure - Response)

No. Isu Lingkungan Hidup Utama Status Tekanan Respon
1 2 3 4 5

1| Perubahan Tata Guna Lahan Luas wlayah Kota Blitar adalah || Perubahan penggunaan lahan Penerapan Peraturan Daerah Kota Blitar
32,578 Km2, Luas lahansawah pertanian ke non pertanian, lahan No. 9 Tahun 2001 tentangRencana Tata
pada tahun 2006 mengalami sawahy ang berubah menjadi Ruang wilay ah Kaa Blitar Tahun 2001 -
penurunan 2 % dibandingkan permukiman 26 Ha. 2010.
tahun 2005.

........................................................................................................................................................................ SRS BLER T BT GREGK Tempat S5
sesuai dengan RUTRK
2 [ Permasalahan Pencemaran Air Sungai Kualitas kali Sumber Way uhdan |[ Peningkatan konsentrasi BOD COD, Membangun TPAL indwstri tahudi

Sumber Jaran tidak memenuhi
baku mutuyang ditetapkan (PP
No. 82 kriteriaklas 1)

“Beberapa sungai diKotaBlitar ||

masihterdapat sampah.

Bany & rumah yangmenempati
sempadankali lahar.

TSS, penurunan pH, peningatan
suhu air sungai, tefjadipenyuburan air

sungai dan timbulry a bau tidak sedap

PRSI TSy Ak Aty Big AR
membuang sampah langsung ke
sungai

“Pembuangan imbah car domestk
langsung ke sungai terdama
masyarakaty ang tinggal di bantaran/
dekatsungai

Kelurahan Pakunden,

"MelakUKan pembersihan sungai secara

rutin melalui Program kali Bersih
(PROKASIH).

masyarakat (SANIMAS)

“Mélakiuikan penariatian dan pengujan

sampel secara rutin
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1 2 3 4 5
3 | Permasalahan Pengelolaan Sampah Kota || Timbulan sampahyang Jumlah sampahy ang dihasikansetiap || Mengurangi umlah sampahyang
dihasikan di Kota Blitaradalah orang rata-ratateris meningkat dihasilkan dari setiap sumber penghasil
sekitar 323m®hari, volume disamping populasi pendudik kota sampah.

yang terangkutdari TPSke TPA || semakin bertambah.
sekitar 175 m°hari.

Memisahkan'sampah vasah dankenng™ ™
dari sumbernya.

"MelakuKan pembuatankompos disdiap ™
sumber penghasilsampah.

Pengangkutan sampahdarisumber, Menambah jumlah amada pengangkut
TPS, dan transfer depoke tempa sampah agarpengangkutan dari sumber,
pembuangan akhirmasih belum TPS, dan trarsferdepoke TPA
sebanding dengan jumlah sampah sebanding dengan jumlah sampahyang
yangdihasikan dari seluruh Kota dihasilkan.

Blitar.

Instalasi pengolahan sampah tuntas Meningkatkan operasilnstalasi
(IPESATU) y ang diharapkan dapat pengolahan sampah tuntas (IPESATU)
memusnahkansampahy ang agar dapat memusnahkan sampah yang
dihasilkan dariseluruh kota Blitar dihasilkan dari seluruh kota Blitar dan
terny ata kurang optimalkarena memperkuat menejemennya.

kapasitas produksinya terbdas
sekitar 160 m¥hari.
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1 2

3

4

5

! engelolaan Air Tanah dan Mata Arr

Cadangan air tanah yang paling
bany & diKelurahan pakunden
sebesar 325,79 juta/m®
Kelurahan Tanggung sebesar
205,829 jutalm®, Kelurahan
Sentul sebesar 163974 325,796
juta/m® dany ang palingsediit di
Kelurahan Turi sebesar1,89
325,79% juta/m’

“Jumlah"Mata air di'KotaBlitar ™~

sekitar 27

Masyarakat kurang bijak
memanfaakanair yangtersedia
cenderung berebihan menggunakan
air sekan-akan air berlimpah
Eksplotasi air tanahy ang berlebihan
dan tidak terkendali serta pengawasan
kurang keat.

....................................................................

penurunan debit air bahkanadayang
sudah tidek keluar airnya / mati

Melakukan koordinasi dengan instansi
terkait untuk menyusun pedoman
pengelolaan air tanah.

Merehabiitasi'sumbersumbermataair ™
melalui kegiatan pelestarian mda air

y angdilaksanakan setiap tahunsatau
atau lebihsumbermata airdisesuaikan
dengan anggarany angada.

5 | Kawasan Rawan Bencana

Kota Blitary ang berada + 41 Km
di Sebelah Selatan Gunung
Kelud. Adapun bahaya yang
timbukankemungkinanterkena
jatuhan / aliran lahar, hujan abu.
Untuk kawasan bahay aaliran
lahar terutama lahar dingin
berada di sekitar lokasi yang
berdekatan dengan sepanjang
kali lahar.

Timbulny a pery akit terttama pery akit
ISPA pasca letusan Gunung Kelud.
Banyaknya rumahyangberada di

sempadan/ dekat kali lahar

Pengendalian kegiatandi sekitar kawasan
rawan bencana. Rehabilitasi dan
konserv asi tanah padakawasany ang
rawan terhadap genangan akibat
meluapnya air sungai.

Kawasan yang diidentif kasiban)ir
terutama saat musim penghujan
yaitu jalan-jalan protokal,
halaman sekolah-sekolah yang
biasary a terdapat genangan air
hujan karena drainaseyang
meluap.

Terjadiny akemacetan lalu lintas akibat
genangan air hujan di jalanjalan
protokol.dan terganggunya proses
belajar mengajar.

Pembuatan sumur-sumur resapan melalul
program GNR-HL untikk mengatasi
genangan air hujan.
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BAB III
AIR

ir adalah semua air yang terdapat pada, di atas maupun di bawah
permukaan tanah. Air dalam pengertian ini termasuk air perm ukaan,
air tanah, dan air hujan. Airmerupakan salah satu sumber daya alam yang memiiiki
fungd sangat penting bagi kelangsungan hidup dan kehidupan manusia dan
makhluk lainnya. Oleh karena itu diperdukan berbagai upaya untuk melestari kan
fungd air dengan melakukan pengelolaan kualitas air dan pengendalian
pencemaran air secara arif dan bijaksana dengan memperhatilan kepentingan
generasi sekarang dan mendatang serta keseimbangan ekologis
Sumberdaya air terdiri dari 3 (tiga) jenis, yaitu air hujan; air permukaan
yang tediri dai mata air, sungai, danau ; dan air tanah. Sedangkan untuk
pemanfaatannya air digolong kan menjadi tiga peruntukan yaitu : dome dik, pe tanian
dan industri.

3.1. Status Kuantitas dan Kualitas Air

Ketersediaan sumberdaya air terutama air permukaan relatif tetap,
karena mengikuti daur hidrologi, untuk itu perlu dipertimbangkan pemanfaatan
air baikuntuk saat ini maupun untukmasa yang akan datang. Pembangunan
mash terus akan beranjut dan ini berari mash terus membutuhkan
keberadaan sumberdaya air tersebut. Untuk potensi sumberaya air di kota
Blitar, dapat dikatakan masih memiliki cadangan surplus baik dari air
permukaan, airtanah maupun air hujan.

Namun ketersediaan sumber daya air yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber air bersih dirasakan sudah tidak sebanding atau sesuai
dengan kebutuhan masyaralkat akan air bersih. Dengan kata lain kebutuhan
akan sumber air baku lebih besar dari ketersediaan sumber daya air yang ada,
jadi ada kecendemngan penurunan kuantitas air, walaupun tidak sampai pada
tingkat yang mengkhwatirkan.

-1
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Dengan keterbatasan ini, sungguh keliru bila warga masyarakat Kota Blitar
yang memanfaatkan air tanah seolah-olah air berimpah, padahal lama
kelamaan semakin terbatas jumlahnya jika tidak dikelola dengan baik Hal ini
disebabkan antara lain adanya ketimpangan dalam pemanfaatan lahan atau
terjadinya perubaan tata guna lahan sehingga tefjadi kerusakan daerah
tang kapan hujan.

Kualitas air yang ocenderung menurun terutama disesbabkan oleh
sekor domestik, berupa limbah cair rumah tangga dan industi rumah tangga/
home industry. Kualitas air tanah terutama air sumur penduduk ataupun
sumur gali untuk parameter bakteri coli tinja (koliform tinja) dan bakteri
coliform (total coliform) cenderung lebih tinggi dari batas maksimum yang
diperbolehkan. Sedangkan penurunan kualitas air permukaan di beberapa
sungai disebabkan oleh limbah industri tahu, namun sumber utama pecemar
dai limbah cair domestik

3.1.1. Potensi Air Tanah dan Air Permukaan

Potensi sumber daya air baik air tanah maupun air
pemulaan di suatu tempat sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia,
lingkungan alam skitarnya, dan cuaca global yang tidak dibatas oleh
wilayah administratif Secara umum bahwa potensi untuk air
pemulaan ditentukan oleh beberapa faktor ragawi maupun niragawi,
antara lain kondis daerah aliran sungai, dan ragam fisik sumber daya
air; luas dan volume tampungannya (alami maupun buatan);
pengaruh ikim ; dan tentu saja aspek pengelolaan sumber daya air itu
sendiri oleh manusia.

Pada saat ini di Kota Blitar tefjadi ke cenderungan penurunan
ketersediaan air salah satu faktor utama penyebabnya adalah di waktu
hujan, air idaktertahan secara memadai di permulkaan tanah sehingga
penyerapannya ke dalam tanah atau penguapan ke udara tidak
memungkinkan, akibatnya air hujan dilimpaskan begitu saja ke
pemulkaan tanah.

Dari daur hidrologi diketahui bahwa ketersediaan air di
pemulkaan tanah maupun di dalam tanah salah satunya ditentukan
oleh besamya curah hujan yang jatuh. Berdasarkan Data Kota Blitar
Dalam Angka Tahun 2006 rata-rata curah hujan 22,22 mm per tahun
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dengan rata-rata curah hujan tettinggi terjadi pada Bulan Apiil dengan

angka 32,67 mm, sedangkan terendah pada Bulan Juni. Berikut data

data rata —rata curah hujan lima tahun terakhir:

Tabel 3.1. Rata-Rata Curah Hujan (Milimeter) Tahun 2002 — 2006

NO BULAN 2002 2003 2004 205 2006

1 Januari
27| Pebruari
5 Y

4 April
g e
6 e
5 o
i ",'o';'g o - - - - -
5 "'S"éptem't')ér ................ i | o (R -
e T (B T T sl -
o Nop | T S s sl Ty
12 D&ember . 2390 ......... 2247 3463 2387 2400

Sumber : Kota Blitar Dalam Angka, Tahun 2006

Kondid air tanah sebagai baku air bersih di Kota Blitar saat ini relative

baik Dari data yang diperoleh cadangan air tanah yang paling banyak

di Kelurahan Pakunden ssbesar 325.796 juta/m?®, Kelurahan Tanggung
sebesar 205,829 juta m?® Kelurahan Ngadirejo sebesar 89,783 juta/m?®,
Kelurahan Sentul sebesar 163,974 juta/m® dan yg paling sdikit jumlah

airtanah terdapatdi Kel. Turi sebesar 1,89 juta/m?.

Tabel 3.2. Potensi Kesediaan Air Tanah di Satuan Wilayah Sungai

(SWS) Brantas
HUJAN PENGISIAN
NO WILAYAH CATCH MEEIT TAHUNAN AIR TANAH
AREA (Km?) 3
(mm) (m°)
_ 1) kabupaten Mdang __ I _ 307209 1.948.00][ 89769
2]l Kota Malang 110.06 2,106.00 34.77
"B KotaBatuT T T T T T T T T 199.08 || =~ "1,422.00 ~ "~ "~ 4246
" 4| Kabupaten Blitar ~~ " ||~ ~ " 1,588.79 |~ 2,135.00 ~~ 508.81
_ S| KotaBlitar _ ______ | ____ 32811 _ 190004 __9.48
6]l Kab. Tulung Agung 1,131.67 2,128.00 361.23
7]l Kab. Trenggdek ,261.40 2,187.00 413.80
Jumlah 7,35.77 3,866. 00 2,268. 24
Sumber: Dinas PFJ PengairanProv. Jatm Balai PSAWS Bango Gedangan di Malang,

Tahun 2006
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Air permukaan di Kota Blitar selain sungai terdapat juga air
pemulaan yang berupa mata air yang jumlahnya sekitar 27 mata air
(Tabel 3.3), dimana sumber air terbesar luasnya adalah Sumber
Wayuh yang mempunyai luas 400 m? dan Sumber Jarman yang
mempunyai luas 300 m?2, sedang sumber air yang lainnya mem punyai
debit air yang cukup lkecil.

Gambar3.1. Kali Lahar

Dok Tim Surwey Lapangan, Oktober2007

Satu-satunya sungai yang mengalir di Kota Blitar adalah Kali Lahar
dengan panjang + 7,84 kn. Sungai tersebut bermuara di gunung kelud
menuju sungai Brantas. Ada juga beberapa aliran — aliran sungai yang
berasal dari mata air yang selanjutnya digunakan sebagai irigrasi.
Seperti halnya angai-sungai pada umumnya dissmping sebagai
saluran untuk menampung air hujan juga berfungsi sebagai saluran air
buangan limbah cair rumah tangga maupun industri dan atau kegiatan

lainnya.
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Tabel 3.3. Mata Air di Kota Blitar

No.

Nama Mata Air
Sumber

Lingkungan

Kelurahan

Kecam atan

Posisi

Elevasi

Y

Sanan Weten

Sanan Wefan

9104902

9107084
9105146

Kund Pakunden 9105142 189 206 || 155
AL — Pakunden ..J.Sukrde . 1526587 I 910004 11.1B:5 (.20 f1 184
TambakBoyo ff Pakunden  ff Sukorgo f1625783 JI. 9105716 |f.. 78 )1.... 00 fl..12...
Tanjng Sari _|f Pakunden ff Sukorgo f1827383 I 910334 .01 ). 100 fI..34...
1 Dimao .| Sukoreio [ Sukoreo 11627770 I, 910364 1. 80 JI..... LT (I 3.
.................................................. SARCS | TACTN | LA |
......................... 9102226 | 175 .20 ). .12 .
Bangsongan _[|.Ngadirdo, _..[l.kep. Kadul | 162988 I 10852 (1. 283, [1.. 20 f1..508.,
......................... 2103756 |f...57 ). A8
......................... 9103870 |f..67 ). 2 ) 2
|| FlOSOKE R | Sanan Wetan 1] 628510 f 910208 |1...... 79, |- 13..]...: 427...
Sawzhan Klam pok Sanan Wetn || 627912 || 9101588 151 50 06
Sawahan Klam pok Sanan Wefan || 628517 || 9102124 153 150 69
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota Blitar, Tahun2007
Potensi ketersediaan air permukaan ( sungai dan mata air/ sumber) di Kota Blitar
berdasarkan data dari Dinas PU Pengairan Provinsi Jawa Timur Balai PSAWS
Bango Gedangan di Malang sebagim ana tertera dalam tabel berikutini :
Tabel 3.4. Potens Ketersediaan Air Permukaan SWS Brantas
wo wiean | SasreE [ SonenT v T on T | e
1|| Kabupaten Malang 307219 || 1,535.64 111.32 || 3,850.90 0.22 5,49808
[ _2|[kataMalang _ [ 11006
3 || Kota Batu 199.08
[~ 4|[ Kab- Bitar " [~ " 158879
[ 5| KotaBitar_____ [ 325
| _ S|l Keb_TuungAgung Il 113167 : :
7 |[ Kab. Trenggalek 1,261.40 802.72 313.07 1.19 - 1,11698
Jumlah 7395.77 || 4,921.66 576.66 || 4,494.45 0.22 9,99299

Sumber :Dinas PU Pengairan Prov. Jatim Balai PSAW S Bango Gedangan di Malang, Tahun 2006
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3.1.2. Kebutuhan air

Kebutuhan air adalah jumlah air yang diperlukan secara wajar untuk

keperuan pokok manusia dan kegiatan lainnya yang memeriukan air.

Kebutuhan air berdasarkan manfaatnya di Kota Blitar digolongkan

menjadi tiga peruntukan yaitu : domestik pertanian dan industr.

a. Pemanfaatan air untuk domestik
Pemanfaatan air untuk domestik adalah air yang digunakan oleh
manusia untuk kepeduan dan lkegiatan sehari-haii sebagai bahan
balku. Diperkrakan standar kebutuhan air bersh 125 Liter per
orang per har, sehingga kalau jumlah penduduk kota Blitar pada
saat ini (Juni 2007) sebesar 131.651 jiwa maka air bersih yang
hamus tersedia £ 16.456.375 Liter per hari.

Dari hasil survey EHRA (Envionmental Health Risk
Assssment) Tahun 2006 yang dilaksanakan Poka Sanitasi Kota
Blitar dan ISSDP meldui data yang dikumpullan kader-kader
Posyandu terhadap 638 sampel rumah tangga dengan sebaran
lokasi sampel di 21 Kelurahan, menemukan bahwa mayoritas
rumah tangga di Kota Blitar memanfaatkan sumur sebagi sumber
%

mengandalkan sumur, tediri dati 67 % sumur gali,dan 17 % sumur

air minum utama. Ada sekitar 84,6 rumah fangga yang

bor, baik dengan pompa tangan ataupun mesin.

Gambar 3.2. Diagram sumber-Sumber Air Minum

0 20 40 60 80 100

1100

Total

Lainnya 03

0.5

Air Isi Ulang

Mata Air []  1.40

Air Botol Kemasan
Air Ledeng/PDAM
Sumur Bor

Sumur Gali

3.10

10.00
17.20

67 .40
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Dengan melihat diagram tersebut bahwa prosentase sumber air
ledeng / PDAM digunakan untuk air minum sekitar 10 % rumah
tangga. Namun perlu digariawahi di sini adalah prosentase itu
tidak menggambarkan cakupan koneksi PDAM pada rumah tangga
di Kota Blitar.

sumber air mnum utama yang digunakan rumah tangga , hal ini

Indikator yang digunakan dalam EHRA adalah

bisa saja sebuah rumah tangga menggunakan air PDAM hanya
untuk mandi atau keperluan mumah tangga lain bukan sebagi
sumber utama air minum. Berdasarkan data dari PDAM Kota Blitar
total produksi air bersih yang berasal dari air tanah pada Tahun
2006 adalah sebanyak 1.879.127 m?® atau mengalami kenaikan
sebesar 16,26 % apabila dibandingkan Tahun 2005 sebesar
1.616.363 m® Sedangkan didribusi air bersh untuk keperluan
domestik
Tingkat kebocoran pada Tahun 2006 sebesar 529.612 m?.

Tabel 3.5. Perkembangan Sarana dan Pemakaian Air Minum

(rumah tangga dan sosial) sebesar 1.305.261 m?3.

URAAN

N

Jumlah PAM

Kehilangan Air
Selama Prad.

Kehilangan Air
Selama Distr.
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Gambar 3.3. Pemanfaatan Mata Air oleh Warga Masyarakat

Dok. Tim Survey lapangan, Tahun 2007

b. Pemanfaatan air untuk pertanian
Pemanfaatan air untuk legiatan pertanian adalah sebagai iigrasi.
Airirigrasi yang digunakan selain berasal dari alimn sumber mata
air juga berasal dai 4 Daerah Pengalimn Kali (DPK) vaitu :
Nglegok, Lahar, Abab, dan Kreweng. Berdasarkan data dari Dinas
PU Provind Jatim Balai PSAWS Bango Gedangan Perwaklan Blitar
pada Tahun 2006, wlume pemanfaatan air di Kota Blitar yang
termasuk dalam SWS Brantas untuk sawah sebesar 58.373 x 103
m?3, sawah tadah hujan 5473 x 10° m® , peternakan 0,130 x 10°® m?®
dan perikanan 63.976 x10°m?.

Volume pemanfaatan air untuk sektor pertanian di Kota
Blitar menurut Dinas Pertanian Daerah Kota Blitar belum dilakukan
pengukuran scara khusus, namun secarma umum lebih banyak
digunakan untuk kepeduan iigrasi sawah, sedangkan untuk
peternakan dan perikanan relatif kedl.

Keadaan irgrasi untuk 3 bulan terakhir (Agustus,
September, Oktober) Tahun 2007 yang dilakukan oleh Balai
Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Bango-Gedangan
Perwakilan Blitar menunjukkan debit air ratatata 10 harian,

sebagaimana pada tabel berikutini.
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Tabel 3.6. Keadaan liigrasi Bulanan

Agustus | September || Oktoob er
No. Daerah Pengaliran Kali Debit rata-rata 10 harian (Liter/detik)
1 2 3 1 2 3 1 2 3
| DPK.Abab (Kdi abab )
1 || Ngrebo ( kel karang tengah ) 63 63 63 63 33 27 63 33 27
2 || Jatinom ( kel Klampok ) 7 7 7 7 4 3 7 4 3
Il DPK Kreweng ( Kali Kreweng)
1 || Tanggul Ngegong | 2 2 2 2 1 1 2 1 1
2 || T.Ngegorg Il 2 2 2 2 1 1 2 1 1
3 || T. Sudung 29 2 29 29 3 8 2 3 8
DPKKreweng (Aneka Sumber)
1 | Sumber Ngegorg 34 A 34 34 3 9 A 3 9
2 || Sumber Ngrebo 19 19 19 19 2 5 19 2 5
1] DPKNglegok ( Kali Cari)
1 || T.Jempor 76 76 76 49 19 19 49 19 19
2 || T.TBRejo 25 ) 25 17 7 7 17 7 7
3 || T.Ngadirejo 56 % 56 31 15 15 31 15 15
4 || T.JatiMalang 55 % 55 26 6 16 % 6 16
5 || T.Senmbot 30 0 30 14 3 8 14 3 8
6 || T.Sentul 29 27 27 16 8 12 16 8 12
7 || T.Bendogerit 3 3 3 1 1 1 1 1 1
8 || T.TLRejo 16 16 16 1 5 7 1 5
9 || T.Gedog 11 1 11 2 4 7 2 4
10 || T.Karang lo | 25 5 25 25 8 4 5 8 4
11 || T.Karang lo Il 20 2 20 20 6 4 20 6 4
12 || T.Ploso T engah Ki 26 % 26 26 5 9 % 5 9
13 || T.Ploso T engah Ka 15 15 15 15 2 3 15 2 3
14 || T.Jumblengan 6 6 6 6 2 2 6 2 2
15 || T.Sawahan 60 60 60 60 25 24 60 25 24
16 || T.Karang Sari Ki 10 10 10 10 7 5 10 7 5
17 || T.Karang Sari Ka 25 5 25 25 14 10 5 14 10
18 || T.Rembang 19 19 19 19 4 4 19 4 4
DPKNglegok (Aneka Sumber)
1 || Sumber Ipk 40 40 40 17 4 10 17 4 10
2 || Sumber T uung 30 0 30 12 3 8 12 8
3 || Sumber Gedog 20 20 20 20 8 7 20 8 7
4 || Sumber Kaes 30 0 30 30 10 KY) 10
5 || Sumber Urung-Urung 20 2 20 20 10 2 10
6 || Sumber Aren 32 2 32 32 10 10 2 10 10
7 || Suber Jati 14 14 14 14 8 7 14 8 7
\% DPK Laha (Kdi Lahar)
1| T.B.Songan 60 60 60 38 17 17 3B 17 17
2 || T.Tanggurg 37 A 34 31 25 15 31 25 15
3 || T.Banjarjo 29 2 29 19 9 9 19
4 || T.Bendo 30 0 30 22 9 9 2
5 || T.Palunden 27 g 27 11 11 11 1 11 11
6 || Sumber jajar 11 1 11 6 4 3 6 4 3
7 || Sumber TJ. Sar 72 20 41 32 27 27 2 27 27
8 || Sumber Lumbu 56 4 26 27 23 23 27 23 23
Sumber : DPU Prov.J &im Balai Perwakilan PSAWS Bango Gedangan Perwaklan Blitar, T ahun 2007
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c. Pemanfaatan air untuk indu stri

Di samping kebutuhan airuntuk domestik dan pertanian, kebutuhan
air untuk industri tidak begitu besar. Berdasarkan data dari Dinas
PU Proving Jatim Balai PSAWS Bango Gedangan Perwaklan Blitar
bahwa volume pemanfaatan airdi Kota Blitar yang termasuk dalam
SWS Brantas tidak terukur karena industri yang ada di Kota Blitar
banyak yang memakai air tanah untuk proses produksnya. Selain
itu industri yang berada di Kota Blitar banyak berupa home industry
dimana pemakaian air untuk industrinya bergabung dengan
kebutuhan airrumah tangganya.

Jumlah unit usaha indudri baik yang formal maupun non formal
pada Tahun 2006 mencapai 1910 unit bila dibanding Tahun 2005
mengalami penumunan sekitar 0,76 %. Jumlah tenaga kerja pada
Tahun 2006 sebesar 2.270 tidakmengalami perubahan yang berarti
bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Gambar 3.4. Pemanfaatan Air Untuk Industri Tahu

Dok. Tim Survey Lapangan, Tahun2007

3.1.3. Kualitas Air Tanah

Berdasarkan pengujian sampel air tanah di beberapa hadl study baik
AMDAL maupun UKL-UPL menunjukkan hasil yang memenuhi batas
syarat air bersih Pemmenkes R No. 416Menkes/Per/IX/90. Namun

bedasarkan dari hasil pemeriksaan bakieriologi (jumlah perkiraan
terdekat bakteri coliform 100 ml sampel) terhadap 42 sampel air tanah

khusus dari sumur gali skolahan di wilayah Kecamatan Sananwetan

l-10
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yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Daerah Kota Blitar,

menunjukkan kualitasyang tidakbaik sebesar 61,90 %.

3.1.4. Kualitas Air Permukaan

Seperti halnya sungai-sungai pada umumnya disamping
sebagai saluran untuk menampung air hujan juga berfungsi sebagai
saluran air buangan limbah cair rumah tangga maupun industi dan
atau kegiatan lainnya. Pemantauan kualitas air sungai dilakukan oleh
Dinas Lingkungan Hdup daerah Kota Blitar bekefjasama dengan
Perum Jasa Tirta | Malang dengan frekuens pengambilan sampel satu
tahun sekali terutama pada lokasi sungai yang rawan pencemaran.
Adapun empat lokas sungai yang pemah dilakukan uji laboratorium
dan rutin dilakukan setiap satu tahun sekali yaitu sungai / Kali Lahar,
sumberwayuh, sumber jaran, dan pleret (tulung rejo).

Dar hasil pemantauan ke empat sungai tersebut, secara
umum memenuhi kiteria mutu air kelas|ll PP Nomor 82 Tahun 2001
(air yang diperuntukannya dap at digunakan untuk pembudidayaan ikan
air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertamanan, dan atau
peruntukan lain yang mempersyaratlan air yang sama dengan
kegunaan tersbut), kecuali untuk down stream Sungai Sumber wayuh
dan Sumber Jaran dimana parameter COD, BOD, Phospat total (PO,
P), Sulfida melebihi baku mutu yang ditetapkan.

Hanya beberapa parameter saja yang akan ditabulasikan
dalam bentuk grafik whisker box yaitu pH, BOD, COD, TSS.
= Parameter pH
Untuk parameter pH 100 % dari keempat sungai yang dipantau

memenuhi kriteria mutu air kelaslll pH6-9).

n-11
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Gambar 3.5. pH Air Sungai, Tahun 2007
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Para meter Biological Oxygen Demand (BOD)

Kebutuhan Oksigen Biologis adalah Jumlah Okseigen yang
dibutuhkan oleh mikmorganisme di dalam air untuk memecah /
mendegradasi bahan buangan organik yang ada di dalam air. Air
yang bersih / jemih biasanya mengandung mikroorganisme yang
relatif lebih sedi kit dibandingkan air yang lebih tercemar oleh bahan
buangan. Untuk parameter BOD (Biological Oxygen De mand)yang
dipantau dari ke empat lokasi sungai yang masing-masing sungai
diambil 3 titiklokasi sam pel menunjukkan Kali Lahar dan Kali Pleret
(Sumber Tulung Rejo) memenuhi criteria mutu air kelas Il (6 mg/l),
demikian juga untuk titiklokasi up stream Kali Sumber wayuh dan
Sumber Jaran . Namun untuk titik lokas tengah dan down stream
tidak memenuhi aiteia mutu air kelas lll (6 mg/l), jadi jauh di atas

standar baku mutu.

Gambar 3.6. Konsentasi BOD Kali Lahar & Pleret,
Tahun 2007
—8®— Up Stream

.......... —&— Middle
Down
Stream

_ s | ----- Baku Mutu

_9®
—
Kali Lahar KaliPleret
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Diagram pada Gambar 3.6. menunjukkan konsentrasi BOD Kali
Lahar dan Pleret memenuhi baku mutu air kelas Ill, dengan nilai di

bawah baku mutu yang ditetap kan.

Gambar 3.7. Konsentrasi BOD Kali Sumber Wayuh dan

120 Sumber Jaran, Tahun 2007
= 100
ey :
| =& ¢ —8—Up Stream |
. O
| - Y — = Middle
"~ 4.0
‘ 8 Down
@20 | Stream
0.0 N P Baku Mutu

KaliSumber  Kali Sumber
Wayuh Jaran

Diagram di atas menunjukkan konsentrass BOD Kali Sumber
Wayuh dan Kali Sumber Jaran tidak memenuhi baku mutu air kelas

[1l, dengan nilai melebihi baku mutu yang ditetapkan.

* Chemical Oxygen Demand (COD)
Kebutuhan Oksigen Kimia adalah Jumlah Oksigen yang dipedukan
agar bahan buangan yang ada di dalam air dapat teroksdas.
Biasanya untuk menurunkan nilai COD ini lebih mudah dari pada
menurunkan BOD. Bahan pencemar ini berupa kimia anomganik
sepertiminyak lemakdan protein sdangkan kmia omganik sperti
pH, Sulfur, Chlorida, Cu, Pb, As, Hg dll sdangkan yang berupa
gasgas sepetti H,S, Oksigen, CH, dan lain-lain. Untuk parameter
COD (Chemical Oxygen Demand) yang dipantau dari ke em pat
lokasi sungai yang masdng-masing sungai diambil 3 titk lokasi
sampel menunjukkan Kali Lahar dan Kali Pleret (Sumber Tulung
Rejo) memenuhi aiteria mutu air kelaslll 60 mg/l), demikian juga
untuktitik lokasi up stream Kali Sumber wayuh dan Sumber Jaran .
Namun untuk titik lokasi tengah dan down stream tidak memenunhi

kriteria mutu air kelas 1l (50 mg/l), jadi melebihi standarbaku mutu.
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Gambar 3.8. Konsentasi COD Kali Lahar & Pleret,
Tahun 2007
5007  --ee---e--
—®— Up Stream
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E 30.0 - Down
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0.0 r
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Diagram tersebut di atas menunjukkan konsentrasi COD untuk Kali
Lahar dan Pleret memenuhi kiteia mutu air kelas lll, karena

konsentras COD nya dibawah nilai 50 mg/.

Gambar 3.9. Konsentrasi COD Kali Sumber Wayuh dan
Sumber Jaran, Tahun 2007

E.,, 20.0 A
g —®— Up Stream
o
- .
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[a]
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© Stream
0.0 o - Y . e B aku Mutu
KaliSumber  Kali Sumber
Wayuh Jaran

Diagram tersebut di atas menunjukkan bahwa konsentmasi COD
Kali sumber Jaran (up stream) berada di bawah garis pututsputus
merah, berarti memenuhi baku mutu air kelas Ill dengan nilai di
bawah 50 mg/l. Sedangkan untuk konsentrasi COD Kali Sumber
Wayuh baik up dream, middle, maupun down dream berada di
atas garis merah putus-putus, berarti konsenfrasi COD nya tidak

mem enuhi baku mutu air yang ditetap kan.
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» Total Suspended Solid (TS S)

Endapan dan koloid srta bahan terlarut berasal dari adanya bahan

buangan indudri yang berbentukpadat. Bahan buangan air limbah
yang berbentuk padat kalau tidak dapat larut sempuma akan
mengendap di dasar sungai dan yang dapat larut sebagian akan
menjadi koloidal. Endapan sbelum sampai ke dasar sungai akan
melayang di dalam air bersama-sama koloidal. Endapan dan
koloidal yang melayang didalam air akan menghalangi masuknya
sinar matahari kedalam lapisan air, padahal sinar matahari sangat
dibutuhkan oleh mikoorganisme untuk melakukan fotosintesis,
apabila ini terjadi malka akan mengganggu kehidupan
mikoorganisme. Apabila endapan dan loloidal yang terjadi berasal
dai bahan buangan organik, malka organisme dengan bantuan
oksgen yang terarut di dalam air alkan melakulkan degradasi bahan
organik Untuk parameter TSS yang dipantau dari ke empat lokasi
sungai yang masng-smasing sungai diambil 3 titk lokas sam pel
menunjuklkan Kali Lahar dan Kali Pleret memenuhi kiteria mutu air
kelas Il (400 mg/), demikian juga untuk titik lokas up stream Kali
Sumber wayuh dan Sumber Jaran . Namun untuk titik lokasi tengah
dan down stream tidak memenuhi kriteria mutu air kelas 11l (400

mg/l), jadijauh di atas standar baku mutu.

3.2. Pressure /| Tekanan/Pencemaran Air

Sejalan dengan pembangunan yang terus berlangsung dan
peningkatan jumlah penduduk, peranan sumberdaya air sangatlah
menentukan dalam kehidupan shari-hari. Namun dilain pihak keberadaan
sumberdaya air yang dapat memenuhi kebutuhan penduduk dan kegiatan
pembangunan di berbagai sekior perlu mendapat perhatian serius baik
kuantitas maupun kualitasnya. Hal ini disebabkan oleh berbagai fakior antara
lain pencemaran, kegiatan pertanian yang mengabaikan lingkungan dan
beubahnya fungsi daerah-daerah tangkapan air. Selain itu tidak kalah
pentingnya adalah kurangnya kepedulian dan prilaku baik masyarakat maupun
pengusaha dalam memperhatikan pelestarian sumber daya air. Terbukii
dengan masih banyaknya masyarakat yang membuang limbah domestiknya
langsung ke sungai, dan ada beberapa home industri yang masih membuang

airlimbahnya langsung ke sungai.
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3.2.1. AirLinmbah Rumah Tangga
Air limbah yang berasal dari pemukman, perkantoran, perhotelan dan
area lomersil dikategorikan sebagai air limbah domestik / umah
tangga (domestic wa stewater).

Penurunan kualitas air sungai juga dipengaruhi oleh buangan air
limbah domestik, termasuk di dalamnya air limbah hotel.

Tabel 3.7. Data Hotel Penghasil Limbah Cair Dom esti k

No.

Kelas Kapasitas || Tingkat || Pemakaian Debit
Nama Hdel Aama Hotel Hunian Hunian Ar

(Kamar) |I..aman NI (MZhar) L.

JI.
JI.
JI.
JI.
JI.
JI.
JI.
JI.
JI.
JI.
JI

Melati 1
Melati 1

JI.
JI.

I JI.
Patia Plaza Jl.

Kartini Blitar Melati 3

Sumber: Dinas LingkunganHidup dan Dinas PendapadanDaerah Kota Blitar, Tahun 2006

Dar hasil survey EHRA (Environmental Health Risk Assessment)
Tahun 2006 yang dilaksanakan oleh Pokja Sanitasi Kota Blitar dan
ISSDP tethadap 638 sampel mumah tangga dengan sebaran lokasi
sampel di 21 Kelurahan, menunjuklkan bahwa sektar 43,7 % rumah
tangga di Kota Blitar mempunyai sumber air minum dari sumur gali /
bor yang beljarak kurang dari 7 km dari tempat penampungan ar
limbah domestik (septic tank) tedekat (Gambar 3.9.). Artinya, kualitas
air sumur akan memilik resiko yang lebih besar untuk tercemar
patogen-patogen yang berasal dari tinja.

n-16
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Gambar 3.10. Prosentase Jarak Antara Tangki
septik / Cubluk ke Sumur di Kota Blitar

16.10

43.70

Kurang dari 7 m
Antara 7-10 m

B Di atas 10

O Tidak dapat diukur

Selain jarak antara tangk septic dengan sumur yang tidak memenuhi
standar sanitasi sbagai penyumbang tercemamya air sumur, yaitu
desainteknis tangk septik yang idak memenuhi spesifikas teknisyang
benar shingga tangk septiktidak pemah dikuras / disdot (kebocoran
tangki septik). Dari hasl survey EHRA, dai 260 responden yang
mengkaim menngunakan tangki septic temyata belum pemah
dikosongkan sjak lima tahun terakhir. Dan hanya sekitar 8,4 % atau
24 kasus rumah yang memiiki tangki septic yang dibangun lima tahun
yang lalu yang melaporkan pernah mengosongkannya.

Selain air limbah hotel, penyumbang pencemaran air sungai
maupun air tanah berasal dari limbah cair umah tangga yang dibuang
langsung ke lingkungan tanpa adanya treatment / pengolahan.
Bedasarkan hasil pengamatan dari suney EHRA (Envionmental
Health Risk Assessment) Tahun 2006 menggambarkan bahwa porposi
rumah tangga di Kota Blitar yang memilik akses pada saluran air
limbah tidak terlalu banyak Dilaporkan sekitar 30 % rumah tangga
memilik akses pada saluran air limbag. Letaknya bisa di depan mumah
atau skitar umahnya. Kebalikannya sekitar 67 % belum memilki
saluran air limbah. Untuk yang tidak memilik akses pada saluran,
bebagai cara mengalirkan air limbah dilakukan. Seperti tearamati pada
Gambar 3.9. Diagram Arah Air Limbah Rumah Tangga , skitar 24
rumah tangga yang tidak memilik akses saluran mengalirkan air
limbahnya ke lahan di luar lingkungan rumah. Sektar 179 %
mengalirkan ke sungai. Sementara sektar 14 % ke lahan lingkungan

rumahnya sendiri. Kecuali pembuangan ke tank septik yang dilakukan
-1z
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3.22.

oleh sekitar 11 % dai rumah tangga yang tidak berakses ke saluran,

yang
lingkungan yang kemudian berlontibusi pada resiko

maka sisanya sebetulnya merupakan carma pembuangan
mencem ari

ke £hatan lingkungan.

Lahan di dalam Lingkungan Rumah ] 136
Lahan di Luar Lingkungan Rumah ] 24.20
Sungai | ] 17.90
Kolam 1.20
Tanki Septik 11.20
Lobang 11.70

AirLimbah Indu stri

Air limbah yang berasal dar industri dikategorikan sebagai air
limbah industi (industrial wastewater). Semua kegiatan industrihome
industri dan teknologi selalu akan menghasdlkan buangan limbah yang
menimbulkan masalah bagi lingkungan.
Di Kota Blitar industi yang dominan mencemari air sungai adalah
industri kedl tahu, secara kebetulanindusti tahu ini merupakan sntral
industri tahu (7 unit) yang berada di Kelurahan Pakunden, ada juga
yang berada di Kelurahan Sukorejo, masih dalam wilayah Kecamatan
Sulorejo. Air sungai yang tercemar oleh limbah industri tahu adalah
Sungai Sumber Wayuh dan Sumber Jaran. Sedangkan industri-indu stri
kedl (banyak industri rumah tangga)yang lainnya tidak dapat dip redi ksi
karena tidak terdapat data kapastas produksi.
Jenisusaha dan atau kegiatan yang ada di Kota Blitar cukup beragam.
Berkut ini disjikan tabel jenis usaha dan atau kegiatan yang telah
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dilakukan pendataan ulang oleh Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota

Blitar pada Tahun 2006, dan belum mencakup seluruh usaha yang
berada di Kota Blitar.

Tabel 3.8. Data Jenis Industri dan Jenis Usaha dan atau Kegiatan

Lainnya Penghasil Limbah Cair.

Jenis | ndus tri/
Usaha
1 2 3 4

1 Sentrd Tahu (9 U nit) :

No. Nama kegiatanUsaha Alamat

10 Pabri kK ecap Benteng JI.Mastrip Blitar Makanan
11 Cang Jo' sr(L|I|kH ajan/van) JI.NiasNo. 8 Blitar Makanan




PEMERINTAH KOTA BLITAR %

1 2

3

4

30 P (M. Joni)

JI.TGPNo. 3 Bliar

37 RPA Aminatun
38 RPA Supinah

JI.Kalibrantas Blitar

B | NS0 S
44 || rRPH Sapi
45 || RPH Babi

JI.Kacapiring Blitar

JI.Semeru Barat No. 93

Cuci Mobil &M otor

Cuci Mobil & Motor

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup D aerah kot a Blitar, Tahun 2006

3.23. Linbah Cair Rumah Sa kit

Limbah cair rumah sakit dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

= Limbah cair domestik yaitu limbah cair yang berasal dari toilet

(khusus gray water = air bekas dari mandi / aucian), kegiatan

dapur, dan kegiatan pencucian linen.

» Limbah cair_infeksius yaitu limbah cair yang berkaitan dengan

kegiatan medis dan bersifat infeksius. Limbah cair ini berasal dari

ruang rawat inap, UGD, poli, dan kamaroperasi.

Jumlah rumah sakt di Kota Blitar yang menghasilkan limbah cairda pat

dilihat pada tabel 3.9.

Tabel 3.9. Data Rumah Sakit Penghasil Limbah Cair

Kapasitas
No. NamaRumah Sakit Alamat Type Hunian
(Tempat Tidur)

1 || BPK RSD Mardi Waluyo JI. Dr.Soetomo No. 29 C 150
— BPKRSDMaranaIuyo ....... i e R
s RSKBuleahayu .................. iR P B TR
....... i RSISyuhadaHajl ".'J"I'.'Mé}gﬁa.ﬁ'é'l'i'tgr'""" = e e
e b e i e e JE
e ulfi'é"éi't"i"k;'a't"ialjzlalﬁ ....................... :J"I'.“Méls'j'i'a'ﬁlli'tlzla"r' ............... e e
7 RSUAmmah ........................... JIVeteranBIrtar ............. = 85

Dinas Kesehatan Daerah Kota Blitar, Tahun 2007
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Dairi Tabel 3.9., rumah sakit yang telah memilik IPAL adalah BPK RSD
Mardi Waluyo Blitar, Rumah Sakit Umum Aminah, sdanglan yang

lainnya masih berupa septic tank yang dilengkapi pere sapan.

3.3. Response/ Respon/ Pengelolaan Air
Sesuai dengan kondisi / statusmaupun tekanan yang teijadi terhad ap
sumber daya air di Kota Blitar sebagaimana diuraikan tersebut diatas maka
diperlukan upaya pengelolaan sumber daya air dengan memperhatilkan fungsi
sodal, lingkungan hidup dan ekonomi secara terpadu dan selaras.
Pengelolaan sumberdaya air slama ini memang belum optimal, hal
ini dapat dilihat dari hal-hal sebagai berikut :
a. Tingkat partispas dan kesadaran maupun prilaku masyarakat (umum
maupun pengusaha) dalam upaya menjaga keledarian lingkungan relatif
rendah.

b. Pengaturan dan penataan kawasan sepanjang sten sungai belum dikelola
dengan baik

c. Mash banyaknya hunian den sungai yang membuang limbah mumah
tangga ke sungai

d. Penegakan hukum belum diterapkan secarategasterhadap pelanggar.

Adapan upaya-upaya pengelolaan sumber daya air yang dilakukan

Pemerintah Kota Blitar sebagaimana diuraikan berikut ini :

3.3.1. Potens Air Tanah dan Air Permukaan serta Kebutuhan Air

Kebijakan untuk meningkatkan potensi baik air tanah dan air

pemulkaan antara lain:

v' Melakukan kajian air bersih di Kota yang dilakukan oleh Bappeda
Kota Blitar.

v' Pemanfaatan yang maksimal air tanah dan mata air untuk
pemenuhan kebutuhan air minum yang dikelola oleh PDAM.

v' Melakasanakan kegiatan pelestarian mata air dengan melakukan
penataan di sekitar mata air guna mempetahankan debit mata air
yang ada, melalui Progmam Kerja yang dilaksanakan oleh Dinas
Lingkungan Hidup daerah Kota Blitar.
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v Pemanfaatan air sungai untuk pembangunan sekior perttanian di
antaranya untuk irigasi sawah, peternakan dan perikanan yang
dikelola oleh Dinas Pertanian Daerah kota Blitar dan DPU Provinsi
Jawa Timur Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Bango-Gedangan Perwakilan Blitar.

v" Penghijauan di sekitar sten sungai dan pembuatan sumur-sumur
resapan melalui Program Gerhan/ GNR-HL.

v" Peningkatan cakupan pelayanan kebutuhan air bersh untuk
masyarakat dengan mempetbaik sarana dan prasarana yang ada
serta pengadaan sarana dan prasarana yang memadahi.

v' Peningkatan pemenuhan kebutuhan air untuk irigasi dengan
memperbaiki saluran-saluran irigas terutama untuk saluran tersier

yang menjadi kewenangan Pemerintah Kota Blitar.

3.3.2. Kualitas Air Tanah dan Air Permukaan
Guna mengurangi percemaran air baik pencemaran terhadap air tanah
maupun air pemukaan, berbagai upaya telah dilakukan oleh
Pemerintah Kota Blitar melalui berbagai program dan kegiatan
diantaranya :
v" Program kali Bersih (Prolasih)
Untuk mengurangi akibat dampak negatif lingkungan yang terjadi di
daerah sekitar sungai telah dilakukan pengendalian pencemaran
lingkungan yang akan mengurangi tingkat eros dan sedimentasi di
sungai-sungai.
v" Program Sanitasi Masyarakat (SANIMAS)
Program ini dilakukan selain untuk meningkatkan prilaku hidup
bersih dan sehat juga untuk mengurangi dampak negatif terhadap
kualitas air tanah (air sumur penduduk) dan air sungai akibat
pencemaran air limbah rumah tangga.
Pengolahan air limbah rumah tangga yang telah dilakukan melalui
program Sanimasdimulai sejak Tahun 2003 sebagai berikut :
» Sanimas | (Tahun2003)

= Lokasi :RT I RW I Kelurahan Sukorejo
= Jumlah pengguna :88 KK /346 jiwa
= Anggaran :Rp.235.987.122,88 (in kind & in cash)
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= Pelaksana OM : KSM Suko Arum

» Sanimas Il (Tahun 2004)
= lokasi RW Il Lk Masjid Utara Kel. Kauman
= Jumlah pengguna 165 KK /269jiwa
= Anggaran :Rp. 326.000.000,- (in kind & in cash)
= Pelaksana OM : KSM Ngudi Rahardjo

» Sanimas Ill (Tahun 2005)
» Lokasi :RT 02 RW XV Kel. Sananwetan
= Jumlah pengguna :87 KK /312jiwa
= Anggaran :Rp. 320.055.388,1(in knd & in cash)
= Pelaksana OM : KSM Bina Sejahtera

» Sanimas IV (Tahun 2006)
= Lokasi :RT 04 & 05 RW IXKel. Kepanjenlor
= Jumlah pengguna : 111 KK/ 312 jiwa
= Anggaran :Rp. 305.960.671,7(in knd & in cash)
= Pelaksana OM : KSM Wiroyudan

Sedangkan untuk Tahun 2007 dilaksanakan untuk Sanitren
(Sanitasi Pondok Pesantren).

v" Pemantauan lualitasair
Pemantaun kualitas s cara rutin air bersh dilaksanakan oleh Dinas
Keshatan Daerah Kota Blitar, ssdangkan untuk kualitas air sungai
dan airlimbah industii dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hdup Kota
Blitar setahun sekali.

v" Pembangunan IPAL
Untuk menanggulangi pencemaran akibat air limbah rumah sakt,
Pemerintah Kota Blitar telah membangun IPAL Rumah Sakit
khususnya untuk Rumah Sakt Umum Daerah yang dimiliki.
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Gambar 3.12. IPAL BPK RSD Mardi Waluyo Blitar di Jalan dr.
Sutomo

Dok. Tim Survey Lapangan, Oktober 2007

Gambar 3.13. IPAL BPK RSD Mardi Waluyo Blitar
di Jalan Kalimantan

Dok. Tim Survey Lapangan, Oktober 2007

Sedangkan untuk limbah cair rumah potong hewan juga telah
dibangunkan Unit Pengolahan Limbah RPH dan RPA di lokas Pasar
Hewan Terpadu Dimoro Kota Blitar (Gambar 3.10).

Untuk penanggulangan air limbah tahu, Pemerintah Kota Blitar juga
telah menbangunkan IPAL untuk industri tahu secara komunal,

dengan kapasitas 750 m?.
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Gambar3.14. Diagram Alir Unit Pengolahan AirLimbah RPH dan RPA di Pasar Hewan Terpadu Dimoro Kota Blitar

H > UK BOKASHI / \Incinerator

KETERANGAN :
A PENYARINGAN LEMAK
. DEGESTER
. BAKPELUAPAN

B
C
D. BAKSEDIMENTASI
E BAFLE REACTOR
F. ANAEROBICFILTER
G. HORIZONTAL GRAVE FILTER PLANT
H. KOLAM INDIKATOR
AR UMBAH

............... » LIMBAH PADAT
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Tabel 3.10. Matriks S-P-R (State - Pressure- Response) untuk Air

Air

Status

Tekanan

Res pon

3

4

5

Potensi Air Tanah

Potensi Kesediaan Air Tanah di
SWS Brantas :

Catchment area = 32,58km?
Hujan tahunan 1.940 mm.
Pengisian air tanah 9,48 m?®
Curah hujan rata-rda 22,22mm
per tahun padaTahun 2006.
Cadangan air tanahyang paling
bany & diKelurahan P&unden
sebesar 325.79% juta/m®
Kelurahan Tanggung sebesar
205,829 juta m> Kelurahan
Ngadirejo sebesar 89,783
juta/m® Kelurahan Sentul
sebesar 163,974 juta/m®danyg
paling sedikit jumlah airtanah
terdapat di Kel. Turi sebesar 1,89
juta/m®

BOtaRE TR SaEam A

Permukaan di SNV SBrantas:
Catchment area = 32,58 km?
Sungai = %4,7810%m

Sumber 10,04 10°m?.

Mata air y ang jumlahnyasekitar
27 mata air.

Peruhanan tata guna lahan, dmana
area persawahan berubah menjadi
daerah permukiman serta
berkurangny a daerah tangkapan air
dan ruang terbuka hijau

Masyarakat kurang bijak
memanfaakanair yangtersedia
cenderung berebihan menggunakan
air sekan-akan air berlimpah
Eksplotasi air tanahy ang berlebihan

dan tidak terkendali serta pengawasan

kurang keat.

.................................................................

penurunan debit air bahkanadayang

sudah tidek keluar airnya / mati.

Melakukan koordinasi dengan instansi
terkait untuk menyusun pedoman
pengelolaan air tanah.

Melakukan kajian air bersih di Kota y ang
dilakukan oleh Bappeda Kda Blitar.
Penghijauan di sekitar sten sungai dan
pembuatan sumur-sumur resapan melalui
Program Gerhan / GNR-HL.

Pemanfaatan yang maksimal air tanah
dan mataair untuk pemenuhankebutuhan
air minumy ang dikelola oleh PDAM.

“Merehabiitasi'sumbersumbermataair

melalui kegiatan pelestarian mda air

y angdilaksanakan setiap tahunsatau
atau lebihsumbermata airdisesuaikan
dengan anggarany angada.
Melakasanakan kegiatan pelestarianmata
air dengan melakukan penataan di sekitar
mata air guna memperahankan debit
mata airy ang ada melalui Program Kerja
y angdilaksanakan oleh Dinas Lingkungan
Hidup daerah Kota Blitar.
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air tanah di beberapa hasil study
baik AMD AL maupun UKL-UPL
menunjukkan hasilyang
memenuhi batas syaratair bersih
Permenkes RINo.
416/Menkes/Per/1X/90

1 2 3 4 5

[~ 2 [ Kebufuhan Air Pemant aatan air urtuk domestk : || Masih terdapatnya kebocoran air bak eningkatan cakupan pelay anan
Jumlah airy ang diproduksi saat prodiksi maupun saat distribusi. || kebutuhan air bersih untuk masyarakat
PDAM 1.879.127 m®. Cakupan pelayanan PDAM belum dengan memperbaki sarana dan
Jumlah airy ang didistribusikan seluruh wilay ah kota tempenuhi. prasarana yang ada serta pengadaan
1.332.549m°>. sarana dan prasaranayangmemadahi.

................................. BeT AT ARE A GHK partanan || PeRaEE S UK GRS WaSH|| PeRRGKaaR e GRURaR KSBUTREN ST
di Kota Blitar yang termasuk menunggu waktu giliran sehingga saat|| untuk irigasi dengan mem perbaiki
dalam SWS Brantas untuk membutuhkan air harus menunggu|| saluran-saluran irigasiterutama untuk
sawah sebesar58.373 x 10°m?, jadwal pengairan dulu. saluran tersier yang menjadi kewenangan
sawah tadah hujan5.473 x 10° Pemerintah Kota Blitar.
m?® , peternakan 0,130 x10°m?
dan perikanan 63.976 x 10°m?®.
Volume pemarfaatan air untuk
sektorpertanian menuru Dinas
Pertanian Daerah Kota Blitar
belum dilakukan pengukuran
secarakhusus.

................................. S AR ST A HUK WAUSR | S BaEAR A G TR s || T SRS RS AR ARG
belum dapat diprediksi. bergabung dengan kebutuhan air memanf aatan air untuk kegiatan proses

untuk domestik produksiry a.
3 [ Kualitas Air Tanah Berdasarkan pengujiansam pel

638 sampel rumah tangga dengan
sebaran lokasi sampel di 21
Kelurahan, menunjikkkan  bahwa
sekitar 43,7 % rumahtangga diKota
Blitar mempuny ai sumber air minum
dari sumur gali / bor yang berjarak
kurang dari 7 km dari tempat
penampungan air limbah domestik
(septic tank) terdekat.

Program Sanitasi Masyarakat (SANTMAS)]
Program PHBS (Prilaku Hidup Bersih dan
Sehat).
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2

3 || 4

5

Kualitas Air Permukaan

Adapun empat lokasi sungaly ang|| Kurangnya kepedulian dan prilaku bak
pernah dilakukan uji laboratorium|| masyarakat maupun pengusaha

yaitu sungai / Kali Lahar,|| dalam memperhatkan pelestarian
sumberwayuh, sumber jaran dan|| sumber daya air. Terbukti dengan
pleret ( tulung rejo). masih baryakrya masyarakat yang
Dari hasil pemantauan ke empd || membuang limbah domestik dan
sungai tersebut, secara umum]|| limbah temakrnya langsung ke
memenubhi kriteria mutu air kelas|| sungai, serta ada beberapa home

I PP Nomor 82 Tahun 2001|| industri yang masihmembuang air
kecuali untuk down stream|| limbahnya langsung ke sungai.
Sungai Sumber wayuh dan
Sumber Jaran dimana parameter
COD, BOD, Phospat total (PO,
P), Suffida melebihi baku mutu
yang ditetapkan.

rogram KaliBersi rokasih).
Pemanatauankualitas air secara rutin.
Pembangunan IPAL.
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BAB IV
UDARA

dara mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan mahlukhidup

dan keberadaan benda-benda lainnya. Sehingga udara merupakan
sumber daya alam yang harus dilindungi untuk hidup dan kehidupan manusia dan
mahluk hidup lainnya. Untuk menjaga agar kualitas udara yang sesuai dengan
tingkat kualitas yang diinginkan maka diperlukan suatu upaya pengendalian
pencemaran udara.

Pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi, dan
/atau komponen ;ain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia sehingga mutu
udara ambien turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan udara ambien
tidak dapat memenuhi fungsinya. Sumber pencemar utama udara di Kota Blitar
berasal dari sumberyang bergerak (kendaraan bermotor), sedangkan untuk sumber
yang tidak bergerak (kegiatan industri)masih relatif kecil.

Berkaitan dengan kualitas udara , ssnyawa yang perlu memperoleh
perhatian adalah partikulat (PM10), CO dan NOx. Pencemaran udara perkotaan
utamanya disebablkan oleh gas buang kendaraan dan industri, dan kurangnya
ruang tebulka hijau. Hal ini diperburuk oleh kondis atmodir global yang menurun
karena msaknya lapisan ozon di sratosfer akibat akumulasi senyawa kimia
seperti  chlorofluomcarbons (CFCs)., hydrochlorofluorocarbones (HCF-Cs),
carb ontetrachloiide, methyl chloroform, dan methyl bromide yang biasa digunakan
sebagai refrigerant mesin penyejuk udara, lemari es, spray, dan foam. Senyawa-
senyawa tersebut merupakan bahan perusak ozon (BPO) atau ODS (ozone
depleting substance).

Peningkatan kepadatan lalu lintas akibat tingginya jumlah kendaraan
bermotor telah menimbulkan pencemaran udara yang berasal dari penguapan
bahan bakar dan emis gas buang kendaraan bermotor. Penurunan kualitas udara
ini juga akibat perubahan ikKim / cuaca global dan diperparah meningkatnya suhu
kota, serta berkurangnya ruang tetbuka hijau.
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4.1. Kualitas Udara
Kualitas udara ditentukan oleh kandungan suatu kadar zat, energi, dan / atau
komponen lain yang ada di udara bebas Kualitasudara dapat dikatakan baik

jika udara itu dapat dipergunakan sesuai dengan fungsinya.

a. State / Status

Kualitas udara di Kota Blitar secara umum dapat dikatageori mash belum
menurun artinya mash relatif dapat diterima oleh pemafasan manusia.
Kualitas udara di Kota Blitar memang belun scara khusus dilakukan uji
sampel. Untuk mengetahui kualitasudara di sekitar lokasi harus dilakukan
penguluran kandungan gasgas dan partikulat pencemar udara yang
berthubungan dengan kegiatan tangoras yang meliputi SO,, NOx, NH,,
CO, H,S, SO,, dan debu (T SP), HC (Hidrokarbon), Pb (timbal).

Dari hasil pengujian sampel udara yang di ambil dari 6 enam fitik lokasi dari
beberapa studi AMDAL, UKL dan UPL diperoleh hasil bahwa untuk ssmua
parametermasih berada pada baku mutu lingkungan yang disyaratkan.

Gambar 4.1. Diagram Konsentrasi Sulfur
dioksida (S 0-)

0.1000

g 00800
- £0.0600

0.0400

0.0200 D || -
0.0000 -

JI. Ciliwung ~ JI. Kali J.Dr J.S. JI. Tanjung  JI. Kenari
Brantas Wahidin Suprijadi

Lokasi P engambilan sampel udara

Gambar 4.2. Diagram Konsentrasi Oksida
Nitrogen (NOx)
0.0500 ...
E 0.0400
: 20.0300
0.0200

0.0100 D 0O -
0.0000 -

JI. Ciliwung  JI. Kali J.Dr J.S. JI. Tanjung  JI. Kenari
Brantas Wahidin Suprijadi

Lokasi P engambilan sampel udara
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JI. Ciliwung ~ JI. Kali J.Dr J.S. JI. Tanjung  JI. Kenari
Brantas Wahidin Suprijadi

Lokasi P engambilan sampel udara

Gambar 4.4. Diagram Konsentrasi Amonia (NHs)
1.0000
£ 0.8000
20.6000
0.4000
0.2000

.
0.0000 —e=S— e a——
JI. Ciliwung ~ JI. Kali J.Dr J.S. JI. Tanjung  JI. Kenari
Brantas Wahidin Suprijadi

Lokasi P engambilan sampel udara

Dar ke empat diagram tersebut di atas menunjukkan bahwa konsentarsi
SO, , NOx NHs;, dan debu berada di bawah garis putusputus berwarma
merah (garis yang menunjukkan batas baku mutu lingkungan be dasarkan
SK Menkes 718 Tahun 1987), berarti masih berada pada baku mutu yang
disyaratkan. Sedangkan kandungan untuk parameter lain sepetti Karbon
Mono Oksdda (CO), Timbal hitam (Pb), Hidrogen Sulfida (H,S) tidak
ditunjukkan dengan diagram karena nilai kandungan parameter ini kurang
dai limit deteksi (<L D).

Hasl pengujian sample scara lengkap ada pada Kumpulan Data Status
Lingkungan Hidup Daerah Kota Blitar Tabel 2.1.a —2.1.1.

Pressure / Tekanan

Pencemaran udara diakibatkan oleh adanya peningkatan akiivitas
manusia, pertumbuhan jumlah penduduk, perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, srta pertumbuhan indudri dan sarana
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transportas, petemakan. Kegiatan skala kecil yang dilakukan oleh

pemrangan juga menyebabkan pencemaran udara, misalkan mermkok,

membakar sampah, dan lkegiatan rumah tangga lainnya.

Sumber pencemar udara dapat digolongkan menjadi sumber bergerak dan

sumber tidak bergerak

a. Sumber bergerak
Sumber pencemar udara dari sumber bergerak yaitu berasal dari
kegiatan transportas khususnya kendaraan bermotor. Di Kota Blitar
penyumbang utam terjadinya pencemaran udara berasal dari emisi
gasbuang kendaraan bermotor. Beri kut gambaran jumlah kendaraan
bermotor di Kota Blitar yang bisa menyumbang terjadinya penumnan
kualitas udara, dimana sefiap tahunnya terjadi peningkatan jumlah
kendaraan bermotor. Dampak dari peningkatan jumlah kendaraan
bermotor akan menyebabkan peningkatan polutan dalam udara
akibat dari emis gas buang kendaraan , shingga dapat
mempengaruhi tinglkat ke seshatan masyarakat.
Tabel 4.1. Jumlah Kendaraan di Kota Blitar

Jenis Bahan Bakar

NO|l JenisKendaraan || Satuan Tahun 2005 Tahun 2006
Bensin || Solar || Bensin || Solar

Mobil Penumpang bh 27 32 28 66
D2 |lBUS L Sl | I | S| I | A
3 || Truk bh - 1,258 - 1,335

4 || Sepeda motor bh - - -
g Lalnlaln/PlckUp ....... s sie g less 1 5
Jumlah bh 913 1,850 985 2,004

Sumber : Dinas PerhubunganDaerah Kota Blitar

Gambar 4.5. Aktivitas Lalu Lintas di Jalan

V-4
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b. Sumber tidak bergerak
Sumber pencemar udara dari sumber tidak bergerak berasal dari
sumber emisi yang menetap pada suatu tempat antar lain indsutri,
permukiman / mmah tangga, akitivitas persampahan / pembakaran
sampah, seita kegiatan peternakan.

Pencemaran udara dari kegiatan sektor industri di Kota
Blitar belum begitu terasm karena jumlah indudri yang mash
tergolong sedikt, namun tetap dari sektor ini juga penyumbang
terjadinya penurunan kualitas udara. Lokas industri yang banyak
terpusat di Kelurahan Pakunden berupa industri kedl tahu , dimana
tunglku pembalarannya (urner chamber) menggunakan bahan
bakar kayu, dari limbah caimya menimbukan bau yang tidak sedap,
justru dari bau inilah yang sering membuang warga masyarakat
merasa terganggu serta dapat menurunkan tingkat kualitas hidup
masya rakat.

Pencemaran udara dari akivitas persampahan, terutama
dari bau tidak sedap yang ditimbullkan dari lolasi{okasi timbunan
sampah, seita asap yang ditimbulkan dari pembakaran sampah yang
masih sering dilakukan oleh masyarakat. Dampak dari pencemaran

udara ini akan dapat menumunkan kualitashidup masyarakat.

Gambar 4.2 Akfivitas persampahandi Lok asi Container JI. Melati

Dok. Tim Survey Lapangan, Tahun 2007
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c. Response/Respon

Menghadapi berbagai sumber pencemar yang dapat mem pengaruhi
kualitas udara di Kota Blitar, Pemerintah Kota Blitar telah melakukan

berbagai upaya untuk mencegah dan mengendalikan pencemaran

udara sebagai berikut :

v

\

v
v
v
v

STATUS LINGKUI

Peninglkatan penghijauan kota, dengan melakukan kegiatan
penghijauan di tepi-tepi jalan, sempadan / stren sungai,
penghijauan di kelurahan terutama pinggir-pinggir lapangan,
tem pat-tempat pemakaman, lahan-lahan tidur yang merupakan
aset daerah, serta penghijauan di de kat mata-mata air.
Pemeliharaan dan peningkatan tanaman penghijaun tepi jalan,
baik letak penanaman maupun jenis tanaman yang ditanam
dengan memperhatikan jenis tanaman, sigem perakaran
tanaman dan fungsi penghijauan, baik sebagai peneduh maupun
Estetika Kota sshingga perlu regenerasi dan penataan secara
bertahap

Peningkatan taman-taman kota, melalui pemelihaman dan
penataan taman-taman kota.

Peningkatan hutan rakyat melalui program GNR-HL.

Pening katan sarana dan prasarana persampahan.

Peningkatan kinerja di bidang kebersihan kota.

Peningkatan peran serta masyarakat dalam upaya pengendalian
pencemaran udara, dengan melalui sosialisas dan berbagai

pembinaan dan bimbingan teknis / penyuluhan.
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Tabel 4.2. Matriks S-P-R (State- Pressure - Response) untuk Udara

Air

Status

Tekanan

Res pon

1| Kualitas udara

Kualitas udaradi Kda Blitar
secara umum dapat dikaageori
masih cukup baik artinyamasih
relatif dapd diterima oleh
pernafasanmanusia. Kualites
udara di Kota Blitarmemang
belum secara khusws diakukan
uji sampel.

Terjadiny a peningkatan jumlah
kendaraan bemotor pada tahun2006
(2989 unit) jka dibandingkantahun
2005 (2763 unit). Dampak dari
peningkatan jumlah kendaraan
bermotor akan mery ebabkan
peningkatan polutan dalam udara
akibat dan emisi gas buangkendaraan
, sehinggadapat mempengaruhi
tingkat kesehatan masyarakat.
Peningkatan timbulan sampah seiring
dengan peningktanjumlah penduduk
pencemaran udaradari akivitas
persampahan, terdamadar bautidek
sedapy ang ditmbulkandari lokasi-
lokasi timbunan sampah, serta sap
yangditimbulkan dari pembakaran
sampah yang masih sering dilakukan
oeh masyarakat

AN

Peningkatan penghijauan kota,
Pemeliharaantanaman penghijaun.
Peningkatan tamantaman kota,
melalui pemeliharaan dan penataan
taman-tamankota.

Peningkatan hutan rakyat melalui
program GNR-HL.

Peningkatan sarana dan prasarana
persampahan.

Peningkatan kinerja di  bidang
kebersihan kota.

Peningkatan peran serta masyarakat
dalam upay a pengendalian
pencemaran udara, dengan melalui
sosialisasi dan berbagai pembinaan
dan bimbinganteknis / penyuluhan.
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BAB V
LAHAN DAN HUTAN KOTA

ola penggunaan lahan era pembangunan yang telah dilaksanakan sam pai

saat ini £cara nyata telah menimbulkan banyak kemajuan-kem ajuan, hal
ini  dilakukan bertujuan dalam rangkaian upaya pemerataan hasil-hasil
pembangunan yang dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat di Kota Blitar, di lain
pihak seiring dengan semakin pesatnya pembangunan disertai dengan semakn
berkembangnya tingkat pertumbuhan penduduk maka hal ini akan berakibat pada
semakin besarnya kebutuhan sarana dan prasarana penunjang, di lain pihaklahan
yang tersedia untukdapat dibudidayakan semakin tebatas.

Kota Blitar memiliki lahan seluas + 32,578 Km? terbagi menjadi 3 (tiga )
kecamatan yaitu Kecamatan Sukorejo dengan luas wilayah 9,93 Km? Kecamatan
Kepanjenkidul 10,50 Km? dan Kecamatan Sananwetan 12,15 Km?2. Dari ketiga

kecamatan tersebut masing-masing terbagi menjadi 7 (tujuh) Kelurahan.

Gambar 5.1. Prosentase Luas Wilayah Menurut
Kecamatan di Kota Blitar, Tahun 2007

SUKOREJO
KEPANJEN KIDUL .
SANAN WETAN

Kecamatan Sukorejo temagi dalam 7 lelurahan yaitu Kelurahan Tlumpu,
Karangsari, Blitar, Sukorejo, Pakunden, dan Tanjung Sari. Kecamatan
Kepanjenkidul 7 kelurahan yaitu Kelurahan Kepanjenkidul, Kepanjenlor, Kauman,
Bendo, Tanggung, Sentul, dan Kelurahan Ngadirejo. Kecamatan Sananwetan 7

kelurahan vyaitu Kelurahan Rembang, Klampok, Plosokerep, Karangtengah,

Sananwetan, Bendogeiit, dan Kelurahan Gedog.
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Tabel 5.1. LuasKelurahan di Kota Blitar

(Km?)

1. SUKOREJO
a. Tlumpu 1.01530
b. Karangs ari 0.88240
c. Turi 0.50860
dBlitar 1.33205
e. Sukorgo 1.46620
f. Pakunden 2.26200
g Tanjungsari 2.45810

2. KEPANJEN KIDUL
a. Kepanjen Kidu 0.86703
b. Kepanen Lor 0.61328
c. Kauman 0.68033
d Bendo 1.51850
e. Tanggung 2.23000
f. Sentul 2.68300
g Ngadirejo 1.91020

3. SANANWETAN
a. Rembang 0.84425
b. Klampok 1.53070
c. Plosokerep 1.24810
d. Karangtengah 1.79540
e. Sananwetan 2.12790
f. Bendogerit 1.95520
g Gedog 2.65000

JUM_AH 3257854

Sumber: Statistik Kda Blitar, Tahun 2007, Edisi Januari- Juni

Adapun gambaran prosentase kondis pemanfaatan lahan dengan luas Kota Blitar

sebesar + 32,578 Km? sebagaimana ditunjukkan pada diagram di bawah ini :

Gambar 5.2. Prosentas e Pemanfaatan Lahan di Kota
Blitar, Tahun 2006

100
80

60

40 E Sawah
EHKolam

Prosentase
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Pekarangan/Halaman||-
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Diagram di atas menunjukkan bahwa prosentase penggunaan lahan

sawah di Kota Blitar sebesar 35 % dari luas wilayah. Sedangkan luas bukan sawah

sebesar 65 %. Luas lahan bukan sawah padatahun 2006 adalah 2.110 Ha,
bila dibanding tahun 2005 sebanyak 2.084 Ha. maka luastanah bukan sawah
mengalami kenaikan sebesar 1,25 persen. Daritiga kecamatan yang ada di
Kota Blitar, luas lahan bukan sawah yang terluas adalah kecamatan Sananwetan
dengan luas lahan bukan sawah sebesar 774 Ha atau 36,68 persen dari total
luas tanah bukan sawah di Kota Blitar.

Tabel 52. Luas Lahan Bukan Sawah Menurut Kecamatan dan Jenis

Penggunaannya (Ha)

NO|| kECAMATAN || PEKARANGAN Jit TEGAL |l () A |l LAINNY A || JUMLAH
HALAMAN KEBUN
1 Sukorejo 540 9 1 & 635
2 || KepanenKidu 577 22 4 B 701
3 Sananwetan 54 8 2 220 774
JUMLAH 1,661 39 7 408 2110
Sumber: Dinas Pertanian Daerah Kota Bitar, tahun 2006

Kota Blitar tidak memilik kawasan hutan secara khusus, namun hutan
yang ada berupa hutan kota dan hutan rakyat, dimana hutan kota berperan sebagai
penutup pemukaan tanah yang melindunginya dari proses eros dan stabilisasi
aliran air permukaan, disamping itu hutan kota juga berfungsi mengendalikan
kualitas air permulkaan serta membantu pengendalian pencemaran udara. Luas
hutan kota + 1,903 Ha berada di area Taman Rekreas Kebon Rojo, sedangkan
hutan rakyat seluas + 300 Ha, hutan rakyat ini merupakan hutan yang berada di
pe karangan warga masyarakat yang terletak menyebar di berbagai kelurahan.

5.1. Penggunaan Lahan Pertanian

Lahan pertanian berupa lahan sawah termasuk dalam kawasan budidaya.
Luas baku sawah di Kota Blitar dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis pengairan
yaitu tekni s setengah teknisdan sederhana.

a. State / Status
Luas lahan sawah di Kota Blitar pada tahun 2006 adalah 1.146 Ha,
sedangkan luas lahan sawah pada tahun 2005 sebanyak 1.172 Ha. Hal ini

berarti luaslahan pada Tahun 2005 mengalami penurunan sebesar 2,22%.

Kecamatan Sananwetan merupakan kecamatan yang memiik luas lahan
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sawah paling luas yaitu sebanyak 441 ha atau sebesar 38,48 % dari

seluruh luas lahan sawah di Kota Blitar.

Tabel 5.3. Luas Sawah Menurut Jenis Pengairan

NO || Kecamatan/ Jenis Luas (Ha)
Pengairan 2004 2006 2006
1 || Sananwetan
Teknis 223 214 214
Setengah Teknis 168 162 160
Sederhana 68 67 67
2 || Kepanjenkidul
Teknis 283 279 322
Setengah Teknis 56 56 27
Sederhana 27 27 0
3 || Sukorejo
Teknis 271 271 265
Setengah Teknis 96 96 9
Sederhana 0 0 0
Kota Blitar 1,192 1,172 1,146

Sumber : Dinas Pertanian Daerah Kota Blitar, Tahun 2006

Perkembangan perekonomian di wilayah perkotaan biasanya dapat
menimbullan pengurangan lahan terbuka, begitu juga luas lahan

sawah yang mengalami penurunan setiap tahunnya.

Gambar 5.3. Diagram Penggunaan Lahan
Sawah Tahun 2006
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Diagram di atas menunjukkan bahwa luaslahan sawah di Kota Blitar
dalam kurun lima tahun terakhir (Tahun 2002 sampai dengan Tahun
2006) mengalami penyusutan dari tahun ke tahun, dengan prosentase
rata-rata penurunan sebesar 2 %. Meskipun penyusutan luas lahan

sawah relatif kecil, namun tetap perlu diantispad, mengingat lahan

sawah di Kota Blitar ini sangat terbatas.




Gambar 5.4. Penggunaan Lahan Sawah

Dok. Tim Survey Lapangan, Tahun 2007

b. Pressure / Tekanan

Dengan semakin meningkatnya tingkat kehidupan ekonomi
masyarakat di Kota Blitar maka semakin meningkat pula kebutuhan
akan lahan bagi kegiatan pembangunan ataupun kegiatan lain,
sehingga masalah penggunaan lahan mengalami perkembangan
juga, diantaranya terjadinya perubahan penggunaan lahan pertanian
ke kawasan lahan terbangun (pemukiman atau kegiatan lain) yang
dapat menyebabkan teifadinya ketidakseimbangan penyediaan
pangan.
Gambar5.5. Perubahan Lahan Sawah

Dok. Tim Suvey Lgpangan, Tahun 2007
c. Response/Respon

Dalam rangka pengendalian perubahan lahan sawah menjadi

kawasan terbangun diperlukan upaya pengelolaan sebagai berikut :

V-5
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v" Kawasan yang saat ini merupakan kawasan pertanian yang
mempunyai sarana irigasi teknis atau tanah sawah dengan dua
sampai tiga kali panen dalam satu tahun dan diupayakan untuk
tetap dipertahankan, paling sedikit sepuluh tahun ke depan.

v" Pengalibfungsian lahan khusus lahan pertanian harus sesuai

dengan rencana umum tata ruang kota.

5.2. Hutan Kota

Mengingat wilayah Kota Blitar yang tidak memiliki hutan maka peidu

disediakan lahan yang kwusus untuk hutan kota. Selain ada hutan kota

juga terdapat hutan rakyat yang menyebar di berbagai kelurahan yang

berada di lokasi warga masyarakat yang memiliki lahan

pekarangan.

a. State/Status

Luas Hutan Kota + 1,903 Ha berada di area Taman Rekreasi Kebon
Rojo. Sedanglkan hutan rakyat sluas + 300 Ha, hutan rakyat ini
merupalkan hutan yang berada di lokas warga masyarakat yang
terletak menyebar di berbagai kelurahan , dimana warga masyarakat
yang memiliki lahan pekarmangan yang luas diberikan bantuan bibit
tanaman dan biaya penanaman sekaligus bimbingan teknis
pem eliharaan tanaman melalui program GERHAN/ GNR-LH.

Gambar5.6. Hutan Kota

Dok. Tim Suvey Lapangan, Tahun 2007
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Dok. Tim Suvey Lgpangan, Tahun 2007

b Pressure/ Tekanan

Luas lahan hutan kota di lota Blitar tidak begitu luas,
sedangkan ruang termbuka hijau cenderung berkurang akibat terjadi
perubahan fungsi lahan. Di samping itu masih kurangnya kesadaran
masyarakat dalam memelihara lahandahan atau pekarangan yang
dimilikinya, dimana ada kecenderuangan lahan dibiarkan begitu sgja
tidak dimanfaatan dengan bai k

c. Response/Respon

v" Program penghijauan lota diharapkan dapat memperbaik dan
menjaga ikim mikro, nilai estetika dan fungs resapan air, setta
mendptakan ke seimbangan dan keserasian lingkungan.

v" Program durenisas diharapkan selain  memperbaiki dan
menjaga ikim mikro, jugasebagai penunjang Visi Kota sebagai
Kota Perdagangan dan jasa unggulan dapat terwujud. Pada
tahun 2005 Program Durenisasi dapat terealisasi. Untuk tahap
pertam a, alokasi difokuskan pada Wilayah Blitar bagian utara dan
Kawasan Wisata Makam Bung Kamo, antara lain:

1. Kelurahan Sentul : 500 batang
2. Kelurahan Ngadirjo :500 batang
3. Kelurahan Tanggung :500 batang
4. Kelurahan Tanjung sari: 500 batang
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Alokasi bibit diperuntukkan bagi masyarakat yang kurang mam pu

dengan jumlah bibit 2 (dua) batang per Keluarga.
Sedangkan tahap ledua di Kelurmhan Bendogerit , Kelurahan
Gedog dan Kelurahan Tanggung.
v Program GNR-HL (Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan
Lahan). Kegiatan dari program ini berupa hutan kota dan hutan
hutan

penanaman pohon-pohon penghijauan maupun produktif di lahan-

rakyat. Kegiatan kota yang dilaksanakan berupa
lahan milik pemerintah daerah. Sedangkan kegiatan hutan rakyat
yaitu pemberian bibitbibit pohon produkiif (durian, mangga,
dil) teknis

pemeliharaannya kepada kelom pok-kelompok masyarakat yang

rambutan, jati mas, dan bimbingan serta
memilkik lahan pekarangan. Sedangkan hasl dari pohon-pohon
produktif tersebut akan menjadi milik warga masyaralat.

Selain kegiatan tersebut di atas adalah penghijuan di sepadan
sungai, pinggirpinggir jalan, serta sektar lapangandapangan

terbuka yang berlokasi di kelurahan-kelurahan, dll.

Tabel 54. Pelaksanaan Kegiatan GNR—HL

NO K;;i?;?.}aanm Jenis Kegiatan Trlzuzaosols-aha:h.(stge
1 | Kec. Kepanjenkidul
-Kel.Ngadirejo Penghijauan Kota 25
-kel. Sentul Penghijauan Kota 25
-Kel. Tanggung Hutan Rakyat 25
-Kel.Tanggung Penghijauan Kota 25
-Kel.Kauman Hutan Rakyat 25
-Kel.Karangsari Hutan Rakyat 25
2 | Kec.Sanan Wetan
-Kel.Klam pok Penghijauan Kota 25
-Kel.Karang Tengah || Penghijauan Kota 25
-Kel.Sanan Wetan Penghijauan Kota 25
-Kel.Sanan Wetan Hutan Rakyat 25
-Kel.Gedog Penghijauan Kota 25
3 | Kec. Skkorejo
-Kel.Pakunden Penghijauan Kota 25
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota Blitar, Tahun 2007
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Tabel 5.5. Matriks S-P-R (State- Pressure - Response) untuk Lahan dan Hutan

Air

Status

Tekanan

Respon

1| Lahan

Kota Blitar memiliki lahan seluas + 32,578
Km? terbagi menjadi 3 (tiga ) kecamatanyaitu
Kecamatan Sukorejodengan luas wilayah
9,93 Km? Kecamatan Kepanjenkidul 10,50
Km2dan Kecamatan Sananwetan 12,15 Km?
Luas lahan sawah di Kota Blitar dalam kurun
lima tahun terakhir (Tahun 2002 sampai
dengan Tahun 2006) mengalami penyusutan
dari tahun ketahun, dengan prosentase rata-
rata penurunan sebesar 2 %.

Perubahan penggunaan lahan
pertanian ke kawasanlahan terbangun
(pemukiman atau kegiatan lain)y ang
dapat menyebabkan terjadinya
ketidakseimbangan peny ediaan
pangan.

2 | Hutan

Luas hutan kota + 1,903 Ha berada di area
Taman Rekreasi Kebon Rojo, sedangkan

hutan rakyatseluas + 300 Ha

Cuas lahan hutankota di kota Blitar
tidak begitu luas, sedangkan ruang
terbuka hijaucenderung berkurang.
Kurangny a kesadaran masyarakat
dalam memelihara lahan pekarangan
y ang dimilkiry a, adakecenderuangan
lahan dibiarkan begitu sajatidak

Pengalihfungsian lahan khusus lahan
pertanian harus sesuai dengan rencana
umum tata uangkota

[Program penghjauankota.

Program durenisasi.

Program GNR-HL (Gerakan Nasional
RehabiitasiHutan dan Lahan).

dimanf aatandengan baik.

STATUS LINGK ‘l‘ IGAN HID
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BAB VI
KEANEKARAGAMAN HAYATI

eanelaragaman Hayati (iodiversitas) adalah keanekaragaman

organisme yang hidup dibeibagai kawasan baik di daratan, lautan dan
ekosistem periran lainnya, di mana didalamnya terdapat bermbagai
keanekaragaman hayati yang mencakup keanekaragaman dalam satu species,
antar  species dan keanekaragaman e kosi stem/kawasan. Umnumnya
keanekaragaman hayati dibagi dalam tiga komponen, vyaitu gen, species dan
kawasan, ketiga komponen ini sangat erat kaitannya’hubungannya dan setiap
tindakan pada setiap tingkatan dalam salah satu komponen tersebut akan
berpengaruh pada komponen yang lainnya. Menyadai bahwa telah terjadi
kerusakan alam dan kemerosotan keanekaragaman hayati dalam tingkat yang
cukup parah yang <sbagian besar diakbatkan oleh keteledoran manusia.
Tumbuhnya kesadaran akan pentingnya pelestarian linglungan yang kemudian
berkembang selama beberapa dasawarsa terakhir telah memperjelas pedunya
pening katan pemahaman tentang hubungan antara manusia dengan lingkungannya,
termasuk bagaimana sehamsnya manusia memperlakukan keanekaragaman hayati
yang ada dissktamya, hal ini menyebabkan mang linglup pengkajian tentang
keanekaragaman hayat makin meluas shingga mencakup pula dimens tentang
manusia.

Pengaruh manusa terhadap keanekaragaman hayati terbentuk melalui

berbagai ke giatan yang dilakukannya, antara lain :
a). Pertanian, perikanan dan pemanfaatan sumberdaya alam secara berlebihan.
b). Pengalihan fungsi, fagmentasi, penurunan kualitas dan pengrusakan habitat.
c) Introduks penyakit dan organisne bamu yang menyebar luas
d). Pencemaran air, udara dantanah.

e). Perubahan dalam skala global.

STATUS LINGKUNGAN HID



PEMERINTAH KOTA BLITAR %

Gambar 6.1. Keterkaitan Manusa dan Keanekaragaman Hayati

LS AR SR T
! L !
L]

o x

i
i e s - hlNEARUIEE -
[rémerimer

E (11}

Betbagai kegiatan manusia tersebut dipengaruhi oleh nilainilai dan
dorongan yang bedaku sebagai budaya dalam komunitasnya. Karena budaya
antara satu komunitas dengan komunitas yang lainnya sangat bebeda, maka
terdapat cara yang berbeda-beda yang dilakukan manuda dalam memandang,
memelihara, melestari kan, memanfaatkan dan menghargai keanekaragaman hayati.
Aspek ini dikenal sebagai keanekaragaman budaya yang meneguhkan kuatnya
peran nilai-nilai sosologis dan etnobiologis, etika serta agama terhadap perilaku
manusia.

Selain memiliki fungsi ekologis yang signifikan untuk keberlangsungan
hidup manusia, keanekaragaman hayati juga memilik nilai sosial (bahwa
keanekamgaman hayati bemilai penting bagi masyarakat) yang tak kalah

pentingnya.

6.1. Flora

Secara umum jenis flora atau tanaman dapat dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu

tanaman liar dan tanaman budidaya.

a. State / Status

v" Tanaman Liar/ Dasar

Tanaman liar mempakan tanaman yang secara alami tumbuh dengan
sendirinya atau biasa dissbut dengan vegetas alami. Yang termasuk
dalam jenis tanaman liar adalah gulma dan rumput Gulma adalah
tumbuhan pengganggu yang kehadirannya tidak dikehendaki pada
suatu area atau lokasi tanaman lain tumbuh. Sedangkan rumput

seringkali juga dianggap guima bila ia tumbuh di lahan pertanian

Vi-2
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tempat tanaman dipelihara. Yang jelas guma bukan hanya rumput,

dan rumput bukan cuma meldu dianggap gulma, melainkan juga
memiliki nilai dan kegunaan terutama untuk pakan ternak

Tumbuhan liarini sering tumbuh di lahan-lahan kosong atau lahan tak
terbangun, pekarangan, pinggir-pinggir sawah, dan laindain, dmana
lokasi persebaran pertumbuhannya hampir merata di wilayah Kota
Blitar.

Menurut pengamatan di Kota Blitar, jenis-jenis tanaman liar yang
sering dijumpai sebagaimana tertera pada tabel berikutini :

Tabel 6.1. Daftar Tanaman Liar/ Dasar

No. Nama Lokal Nama Botani
1|Alangalang | Inperata cylindrica
2 [ Meniran Phyllanthus unnsna
NI C R T TR & Wissa pidics™
; Rtk e Cyaris Bravaliie
P T T T B ST TR T T A—
: R gaaR Porisetimpursirim
T TIY S T Ardropocon st
RN I R L Cyisan da stia
T S r T P P T FRa—
BT Y T T R Bolytias amati
T o Rt HlGranthars ss. """
B T T
Sumber : Hasil Identifikasi, Tahun 2007

v Tanaman budidaya
Tanaman budidaya merupakan jenis tanaman yang dapat
menguntungkan atau menghasilkan suatu produksi dan dapat
bemanfaat bagi kebutuhan umat manusia. Tanaman budidaya dapat
dikelompokkan menjadi tanaman budi daya pertanian (anaman
pangan dan hortikultural), perkebunan / pekarangan). Yang termasuk
dalam tanaman budidaya pertanian yaitu tanaman pangan berupa p adi
(oryza sativa), dan tanaman palawija dantaranya jagung (zea mays),
kacang tanah, kedelai, ubi jalar seta tanaman sayuran berupa cabe
(capsicum annnuun), sawi (brassica juncea) , kacang panjang (vigna
sinensis), bayam (amamnthus sp) Sedangkan tanaman budidaya
perkebunan / pekarangan berupa tanaman penghasil buah antara lain
alpukat (persea americana) mangga (mangifera indica), rambutan
(nephelium lappaceum), duku/langsat (lansium do mesticum), jeruk

VI-3
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(citrus sinensis), pisang (musa paradisiaca), nanas (ananas comosus) ,

salak, blimbing (overrhoa cara mbola), durian , pepaya (carica p apaya),
jambu air (eugenia aguen).
Luas panen tanaman padi sawah di Kota Blitar dari total tanah sawah
pada tahun 2006 adalah 1.974 Ha, bila dibanding pada tahun 2005
sebanyak 1.582 Ha, maka mengalami kenaikan seluas 392 Ha atau
24,78 persen dari seluruh luas panen tahun 2005. Total produksi
padi mengalam lenaikan dari tahun 2005 sebanyak 90.347,28 Kw
menjadi 112.991,36 Kw pada tahun 2006 atau naik 25,36 persen. Bila
dilihat dari rata-rata produksi mengalami kenaikan dari 57,11Kwintal/Ha
menjadi 57,24 kwintal/Ha atau mengalami kenaikan rata-rata produksi
sebesar 0,23 persen. Pada tanaman palawija, luas panen pada tahun
2006 adalah 714 Ha, sedang pada tahun 2005 seluruh luas panen
palawija adalah 1.678 Ha atau mengalami penumunan 57,45 persen.
Untuk komoditas jagung, dan kacang tanah <slama tahun 2006
mengalami  penurunan bila dibanding tahun 2005. Total produksi
palawija pada tahun 2006 sebesar 21.867,00 kwintal sedang tahun
2005 sbesar 62.706,00 atau turun 65,13 persen. Poduksi tanaman
sayuran pada tahun 2006 sbanyak 43 kwintal sedang pada tahun
2005 sbanyak 85,10 kwintal. Bila kita lihat dari tahun 2005 ke tahun
2006 maka ada penurunan yaitu sebesar 14,46 persen. Penurunan
besar terjadi pada komoditas kacang panjang. Produksi buah pada
tahun 2006 sebanyak 32.810,77 kwintal, dang 32.810,77 kwintal ,
pada tahun 2005 produksi buah sebanyak 40.498,80 kwintal, berarti
pada tahun 2006 terfadi penurunan produksi dibanding tahun 2005
sebesar 18,98 persen. Komaoditas alpulat, rambutan, jeruk dan
pisang mengalami alpulkat, rambutan, kenaikan produksi, sedangkan
komoditasbuah-buahan yanglain mengalami penurunan produksi.

v Flora Indentitas Kota Blitar
Flora identitasKota Blitar:

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Divisio : Spermatphyta umbuhan b erbiji)
Sub-divisio : Angio spe rmae (berbiji tertutup)
Klas : Dicotyledonae (biji berkeping dua)
Ordo : Oxalidales

Famili : Oxalidaceae

Vi-4




Genus : Averrhoa

Spesies : Averrhoa Carambola (blimbing manis)

Gambar6.2. Flora IdentitasKota Blitar

Dok. Tim Survey Lapangan, Tahun 2007

Pusat tanaman blimbing (Averthoa Caranmbola) di Kelurahan
Karangsari Kecamatan Sukorejo, dimana ham pir sstiap rumah tangga
memiliki tanaman blimbing. Perkembangan jumlah tanaman dan hasil
produksi blimbing di Kota Blitar dai Tahun 2002- 2007 ssbagaimana
tertera pada tabel di bawah ini :

Tabel 6.2. Jumlah Tanaman dan Produks Blimbing

Jumlah Tanaman Produksi

i Ll (Pohon) (Kwintal)
1 2002 31,490 23,617 .50
2 2003 31,187 24,325.86
3 2004 31,187 19,135.16
4 2005 30,987 24,587.20
5 2006 30,987 21,102.82
6 || Januari - Juli 2007 12,324 12,324.00

Sumber : Kota Biitar Dalam Angka Tahun 2007

b. Pressure / Tekanan

Blimbing di Kota Blitar merupakan produk unggulan yang sudah terkenal di
Propins Jawa Timur, pusat pengembangan produk blimhkng ini berada di
Kelurahan Karangsari. Potensi tanaman blimbing yang cukup besar
sebagai komoditas unggulan maka tidak berebihan bila blimbing
karangsari ini begitu dikenal oleh masyarakat. Kegiatan pengembangan
tanaman blimbing tentu saja akan berdampak pada peningkatan produksi
pertanian daerah Kota Blitar.

VI-5
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c. Response/ Respon

Pemerintah Kota Blitar dalam upaya mengembangkan pusat produk
unggulan blimbing karangsari ini dengan melakukan berbagai program
yang dapat mendukung keberhasilan komoditas produk unggulan ini yaitu
dengan melakukan pembinaan dan penyuluhan, pemberian bantuan bibit-
bibit, dll. Sedangkan sebagai wujud upaya pelestarian tanaman blimbing
ini Pemerintah Kota Blitar pada Tahun 2003 telah menetapkan Blimbing
sebagai flora identitas Kota Blitar melalui Surat Keputusan Walilota Blitar
No. 188/411/K/422.0.10.2/2003 tentang Penetapan Flora dan Fauna
Identitas Daerah Kota Blitar.Pelestarian berbagai jenis tanaman dengan
melakukan perlindungan terhadap koleksi jenis tanaman / flora yang
berada di kawasan Taman Rekreasi Kebun Rojo, dan telah dilakukan
pendataan tanaman pada Tahun 2002. Berikut beberapa koleks tanaman
yang berada di kawasan Taman Rekread Kebon Rojo yang dijadikan
sebagai salah satu hutan kota di Kota Blitar.

Tabel 6.3. Daftar Koleksi Tanaman di Taman Rekreasi Kebon Rojo

NO NAMA LATIN DIXé&H SUKU ASAL
1 2 3 4 5
1 Roystonejg__Elata (Bart) Harper . Palem rojo Arecaceae Cuba, Florida
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18 Swatenla macrophylla King
19 | Melia azedarach L
20 Syzyg|urﬁ:é:t:1mn|(L)::$:ksels
21 | Margiferaindica L
22 | Parkia ti r:r;;lma (Dé.)ul.\/lerr
23 Gn‘ellna;.i).orea Roxg Gembili Verbenaceae .India
24 | Litsea glutinosa (laur) C.B.Roxb Adem mati Laurac eae Malaysia
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1 2 3 4 5

25 | Tamarindus indica L Asam Caesal piniaceae

26 | Stelechocarpus burahol (Bl ume) Kepd Annonaceae Jawa

27 | .Spahodea campanulataBeauyv. Kecrutan Bigroniaceae Trop.Afrila

28 | Lagerstroemias pecdios a(Bastr) Bungur Arcaceae Cuba, Florida

29 Artocarpus heter ophyllus Lam Nangka Moraceae Sumatra

Delonl xregia(Bojer exHook) Rofn
44 Erythrlna cristagalliL

Caesalpinaceeae
Papilionace ae

62 AraJcarla heterophyllia (Sallsb.) Cemara norfolk Arawcariaceae .NewG uinea

63 Wodyettla bifucata Palem ekor tupai || Arcaceae Philipina

P kechys P Pma] gn’erah ........ A rcmeae .............. NewGumea .............
65 | Polyalthia longifolia var. pendula Glodokan tiargp Annonaceae Jawa

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup D aerah Kota Bltar, Tahun 2007

6.2. Fauna

a. State/ Status
Pada umumnya fauna di Kota Blitar dapat diKasifikas kan menjadi

2 (dua) jenisyaitu hewan liar dan hewan peliharaan.
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v' Hewan liar
Pengamatan terhadap fauna dilakukan dengan penjelajahan,
baik di sekitar kawasan pemukiman penduduk maupun di
kawasan persawahan, pekarangan, dll, Hasil pengamatan
ditemukan beberapa jenis hewan liar termasuk reptilia (kadal,
tokek katak, ular sawah, dll), mamdia (musang, garangan)
dan aves (jenisburung)
Tabel 6.4. Jenis Hewan Liar

Nama Lolal Nama Latin
Mamalia :
i B
e
et K ——
R -
L THesHE
B KI5 G5
& RaBK (RGdo Fara g
“d.Ular awah ™~ Venantoria™
Aves
e s
b Manyar T Pioceus manyar
c.Empnt T Lonchura’lencegaster
d. Prenjak Pima famlians™~
e At
"a. Belalang lading” Arcida turnifa”™
. Capung Anaxinperator
R Gilex Figans
"d KupuKupu Leptidocpera Sp.
e Roisias
e R

umber : Hasil [dentifikasi, Tahun 2007

v" Hewan peliharaan
Jenis hewan peliharaan diantaranya anjing (Cais famlians),
kucing (Felis domesticus), burung, serta hewan temak. Jenis
hewan temak digolongkan menjadi 2 yaitu temakbesar (sapi,
kambing, kerbau) dan temak kecil (unggas). Jenis hewan
temak tersebut yang banyak dikembanglkan oleh masyarakat
karena memiliki nilai ekonomis Berikut populasi hewan ternak
yang dipelihara oleh masyarakat Kota Blitar menurut jenisnya

kecamatan.
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Tabel 6.5. Populasi Temak Menurut Jeni snya (e kor)

NO JENIS TERNAK

-

Sapi Perah 234 238 192 227

Jumlah 328,345 344,741 276,086 320,757
Sumber : Kota Blitar Dalam Angka , Tahun 2006

Selain hewan ternak besar maupun termak kecil
sebagai hewan peliharaan, di Kota Blitar telah berkembang
pula budidaya ikan diantaranya ikan lele, nila, mujair, gurami,
dan berbagai jenisikan hias (koi, oscar, lobster air tawar, ikan
hias lainnya).

Tabel 6.6. Produksi dan Nilai lkan Hias Menurut Jenisnya

NO JENISIKAN PRODUKSI NILAI

(Ekor) Rp)
..... L A L 2499501 2,747,720,000,
2O ...291,2001 1,351,000,000
3 || Lobster air tawar 1,301,804 || 2,863,968,800
4 || kan hias lainrya 1,858,855 2,044,750,500
JUMLAH 4,367,709 9,007,469,300

Sumber : Kota BltarDalam Angka, Tahun 200
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Salah satu produk unggulan jenisikan hias yang telah dikenal

masyarakat luasdi Kota Blitar adalah ikan koi.
Gambar 6.3. |kan Koi sebagai Produk Unggulan

Dok. Tim Survey Lapangan, Tahun 2007

v" Fauna IdentitasKota Blitar

Fauna identitas Kota Blitaradalah :

Divisio : Chordata

Sub-diviso  :Verabrata

Klas :Aves

Ordo :Herodiones

Famili :Ardeidae

Genus : Egretta

Speses : Egretta alba (burung kuntul, ble kok)

Fauna burung kuntul / blekok ini biasa berkembang biak di
atas pepohonan terutama pohon beringin.
Gambar6.4. Fauna ldentitas Kota Blitar

Dok. Tim Suvey Lapangan, Tahun 2007
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b. Pressure/ Tekanan

Kegiatan-kegiatan yang dapat mempengaruhi kondisi

keanekaragaman fauna di Kota Blitar :

v" Pemberantasan / pemburuan binantang liar yang berlebihan
akan mempengaruhi elosistem .
Populad binantang liar terutama yang berkembang biak di
lahan sawah akan cenderung berkurang seiing dengan
penyusutan luas lahan sawah. Namun binantang ini akan
beradaptass memasuk kawasan pemukiman maupun
pe karangan masyarakat walaupun jumlahnya relatif kecil.

v' Budidaya pete makan
Kegiatan budidaya peternakan akan mempengaruhi tinglat
perekonomian masyarakat. Dengan semakn meninglkatnya
kebutuhan akan konsumsi dari hasil peternakan maka akan
semakin besar pula jumlah populasi temmak yang akan
dikembangkan. Berdasarkan Data Kota Blitar Dalam Angka
sebagaimana pada tabel 6.4. menunjukkan bahwa populasi
ternak pada Tahun 2006 mengalami peninglkatan sebesar 16
prosen dibandingkan Tahun 2005.

Tabel 6.5. Perkembangan Produks Hasil Temak

NO[| URAIAN |[ SATUAN | 2002 || 2003 | 2004 [ 2005 || 2006
Aflrelur J.Ton f.1:495,30]) 1,48400 1 1,698.40 1] 1,781.2011 1,781.20
2. |susu ©00)L | 353.80| 359.80| 29.20] 306.90( 306.90
3. || Daging Ton | 1,433.10(| 1,434.20| 1,248.30 || 1,214.40( 472.90

Sumber : Kota BlitarDalan Angka, Tahun 2006

v" Perburuan / penembalan terhadap fauna khususnya burung
kuntul / blelok perlu diantisipasi agar keberadaan burung ini
di Kota Blitar tidak punah. Penebangan pohon tempat
perkembangbialkan bumung kuntul, berakibat berkurangnya

populasi burungini.
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STATUS LINGK

c. Response /Respon

Upaya-upaya vyang dilakukan dalam upaya peledarian

keanekarmgaman hayat khususnyafaunaadalah sebagai beri kut:

v

Pembinaan, pemantauan, dan penyuluhan yang terus
menerus oleh Pemerintah Kota Blitar melalui Dinas Pertanian
Daerah Kota Blitar terhadap para peternakhewan.
Peningkatan budidaya ikan koi sebagai salah satu produk
unggulan di Kota Blitar, dengan membangun dan melengkapi
sarana dan prasarana untuk pembibitan dan budidaya ikan
koi.

Penetapan burung kuntul sebagai identitas Kota Blitar melalui
Surat Keputusan Walikota No. 188/411/K/422.0.10.2/2003
tentang Penetapan Flora dan Fauna ldentitas Daerah Kota
Blitar, guna melestaikan keberanaan fauna khususnya
burung kuntul.
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BAB VII
AGENDA PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP

engelolaan lingkungan hidup sebagai upaya terpadu yang melibatkan

berbagai sekior dan akior dan merupakan kegiatan lintas se ktoral yang

menuntut dilkembangkannya suatu sidem keterpaduan sebagai dri
utama vyaitu kesatuan gerak dan arah dalam mencapai tujuan pembangunan di
bidang sumber daya alam dan lingkungan hidup sebagaimana tercantum di dalam
Progam Pembangunan Daerah (Propeda) Kota Blitar. Pembangunan di bidang
sumber daya alam dan lingkungan hidup ini yang selanjutnya ditetapkan dalam
sebuah kebijaksanaan pengelolaan lingkungan hidup, secara teknis menjadi
tanggung jawab Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota Blitar sssuai dengan tugas
pokok dan fungsnya

7.1. Program dan Ke giatan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kota Blitar

Agenda Pengelolaan Lingkungan Hdup di Kota Blitar yang
dituangkan di dalam Rencana Startegis Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota
Blitar Tahun 2006 - 2010 diharapkan dapat mewujudkan keledarian fungsi
lingkungan hidup dalam leseimbangan dan keserasian yang dinamis seiring
cepatnya perkembangan penduduk, sehingga dapat menjamin pembangunan
daerah yang berkelanjutan dengan tujuan meningkatkan mutu lingkungan,
pemanfaatan sumberdaya alam secara bijaksana, merehabilitas kerusakan
lingkungan, pengendalian dan penanggulangan pencemaran dan meningkatkan
kualitas lingkungan hidup.

Adapun program dan legiatan yang berkaitan dengan pengelolaan
lingkungan hidup sebagaimana tertuang di dalam Renstra Dinas Lingkungan
Hdup Daerah Kota Blitar Tahun 2006 -2010, sebagai berikut :

Ada 5 (lima) program yang telah ditetapkan yaitu :
1. Program Peningkatan Kebersihan Kota.
2. Program Peningkatan Konserves dan rehabilitass Sumber Daya Alam dan

lingkungan hidup.
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3. Program peningkatan peran serta masyarakat dalam pengelolaan Sumber Daya

Alam

dan pelestarian lingkungan.

4. Program Peningkatan perawatan, pengadaan sarana dan prasarana operasonal

lingkungan hidup.

5. Progmam Peningkatan pengembangunan Informasi Sumber Daya Alam dan

Pele darian Lingkungan.

Berorientas pada hasil program yang akan dicapai dan dapat direalisasikan dalam

waktu 5 (lima )tahun, maka perlu ditetapkan rencana kegiatan yang telah dan akan

dilaksanakan pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2010 adalah ssbagai berikut:

1. Program Peningkatan Kebersihan Kota.

a. Tujuan Program : Meningkatkan pengelolaan kebershan kota.

b. Sasaran:

1.
2.

Tercapainya lingkungan kota yang bersih.
Terlaksanya penanganan dan pengendalian persampahan secam

profesional dan efisien.

c. Kegiatan :

S e o

7.

Gerakan Blitar Bersih

Pembershan berm dan trotoar.
Pengangkutan sam pah.
Pengelolaan sampah di TPA
Pengadaan tempat sampah
Optimalisasi operasional kom poster.

Pengembangan te knologi tepat guna pada IPESATU

2. Program Konservasidan Rehabilitasi SDA dan Lingkungan

a. Tujuan Program :

M elaksanakan penghijauan lota/ regenerad, pem eliharaan,

pengembangan taman kota serta pedindungan SDA.

b. Sasaran :

> 0N~

C.

1.

P

Terwujudnya peningkatan tanaman penghijauan dan keasrian kota.

Terwujudnya peningkatan kondisi taman dan keindahan taman lota.

Terwujudnya kualitas dan kuantitas Ruang Terbuka Hjau ( RTH).

Terwujudnya taman rekreas keluarga yang nyaman dan menarik.
egiatan :

Penambahan jalur hijau pada jalan jalan protokol.
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Durenisasi di wilayah Kota Blitar bagian Utara dan lkawasan Wisata

Makam Bung Karmo (Tanggung, Ngadirejo dan Sentul )
Pengendalian wilayah — wilayah resapan air dan sosialisasi.
Pemeliharaan Taman Kota

Pemeliharaan dan penambahan lam pu taman.

3
4
5
6. Penyulamantanaman hiasdi taman —taman Kota.
7. Pembuatan patung produk unggulan Kota Blitar.
8. Penyempurmaan taman Aloon — Aloon.
9. Pembuatan Hutan — Hutan Kota.
10. Perluasan Taman Rekreas Kebon Rojo.
11. Penambahan fasilitasbermainanakdi  Kebon Rojo.
12. Rehabilitasi Paseban Aloon — Aloon.
13. Penggantian Pagar keliling Aloon — Aloon.
14. Pembangunan tempatundangan upacaradi Aloon — Aloon.
3. Program Peningkatan Peranan Masyarakat dalam Pengelolaan SDA dan
Pelestarian Lingkungan.
a. TujuanProgram :
1. Meningkatkan kualitas air sungai dan memulihkan fungs lingkungan
sungai.
2. Meningkatkan upaya pelestarian mata air.
Meningkatkan upaya pengendalian pencemaran, pemantauan,
pemulihan lingkungan sertta pengelolaan limbah.

4. Meningkatkan upaya pengendalian banijir.

b. Sasaran:
1. Terlaksananya pemberdhan sungai.
2. Terwujudnya penurunan masulkan beban pencemaran ke dalam sungai.
3. Terbangunnya sarana dan atau unit pengelolaan air limbah domestik
4. Terkeloladan tersedianya sarana penunjang keberadaan mata air.
5. Terlaksananya pemantauan kualitas air dan udara.
6. Terlaksanya pemeliharaan IPAL Tahu, IPAL RPH dan RPA
7. Terlaksanya pengadaan sarana dan bahan pengelolaan limbah padat
temak.
c. Kegiatan:

1. Pembuatan sumur — sumurresapan.
2. Pemeliharaan saluran air.
3. Pembanguan IPAL SANIMAS.
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Pele garian Mata Air

Pem antauan kualitas air dan udara.

Optimalisasi IPAL Tahu.

Optimalisasi unit pengolahan limbah RPHdan RPA.

Operasional dan pemeliharman IPLT.

© © N o g &

Pengadaan alat deteksi pencemaran udara.
8. Pengadaan sarana dan prasarana pengujian mpel ALI dan ABA.
4. Program Peningkatan Pengembangan Informasi SDA dan Pelesfarian
Lingk ungan.
a. TujuanProgram :
1. Meningkatkan pengawasan, pembinaan pengelolaan lingkungan hidup
bagi aparat, masyarakat, dunia usaha dalam upaya pe nataan hukum.
2. Meningkatkan sistem informasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan
Hidup.
b. Sasaran:
Tersedianya Hard ware, software dan data base lingkungan hidup.
Tersusunnya laporan status lingkungan Hidup.
3. Terpantaunya jenisusaha dan atau kegiatan yang menimbulkan dampak
lingkungan.
4. Terlaksananya penyusunan dan inventarisad ast — aset daerah yang
memerlukan AMDAL / UKL/ UPL.
c. Kegiatan:
1. Penyusunan laporan statusLingkungan Hidup/ SOER dan GIS.
2. Inventarisas dan Identifikasi sumber pencemaran, jenis usaha dan atau
kegiatan.
3. Optimalisasi pelaksanaan UKL — UPL/ AMDAL.
4. Pemetaan dan pendataan Air Badan Air / sungai.
5. Program peningkatan perawatan dan pengadaan sarana prasarana
operasional.
a. TujuanProgram :
Melaksanakan peningkatan pemeliharaan, pengawasan dan pengadaan
sarana prasaranaopersional.
b. Sasaran:
1. Terwujudnya pelayanan masyarakat serta terciptanya keamanan dan

kenyam anan karyawan.
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2. Tersedianya sarana prasrana operasional lingkungan hidup dengan
didukung tenaga yang profesional.
c. Kegiatan :
1. Rehab Gedung Kantor Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota Blitar.
2. Pengadaan sarana dan prasarana pengelolaan lingkungan Hidup.
3. Perawatan / pemeliharaan sarana dan prasarana pengelolaan
lingkungan hidup.

Bemdasarkan tugas, pokok, dan fungsi Dinas Lingkungan Hdup Daerah
Kota Blitar sbagi pelaksana teknis dibidang pengelolaan lingkungan hidup, ada
beberapa program dan kegiatan yang lintas Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) lainnya.

Namun program dan kegiatan lintas SKPD ini bersifat koordinasi dan kerja
sama, Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota Blitar tetap sebagai pelaksana
sekaligus sebagai leading sector. Adapun program dan kegiatan dimaksud adalah
sebagai berikut :

1. Program Peningkatan Kebersihan Kota

V' Kegiatan pengelolaan kebersihan di pasar yang merupakan kegiatan rutin
dan dikoordinasikan dengan Dispenda.

v' Kegiatan pengelolaan kebersihan di terminal, diloordinasikan dengan Dinas
Perhub ungan.

v' Kegiatan pemungutan restibus kerja sama dengan PLN Ranting Blitar, BNI
1946 Cabang Blitar, Bank Jatim dan KUD Sananwetan.

v' Kegiatan yang berkaitan dengan penempatan transfer depo, Container,
dikoordinasikan dengan Kecamatan dan Kelurahan setempat.

2. Program Konservas dan Rehabilitasi SDA dan Lingkungan.

v' Kegiatan GNRHL merupakan kegiatan yang anggaranya dari Pemerintah
Pusat ( APBN ), pelaksanaannya dilakukan oleh kelompok — kelompok
masyarakat. Koordinas dan kefjasamanya melibatkan Kecamatan dan
Kelurahan.

3. Program Peningkatan Peranan Masyarakat dalam pengeldaan SDA dan

Pele garian Lingkungan.

v Kegiatan SANIMAS
Kegiatan ini dilaksanakan dengan melibatkan 3 ( tiga ) Instans vyaitu:
Bappeda, Dinas Pekerjaan Umum Daerah Kota Blitar dan DinasLingkungan
Hdup Daerah Kota Blitar.
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Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kota Blitar sebagai pelaksana teknis di
lapangan, sedangkan teknis pelaksanaan dilapangan dikoodinad kan dengan
Kecamatan dan Kelurahan dimanalokasi SANIMAS ditempatkan.

v' Kegiatan pelaksanaan UKL — UPL dan AMDAL melibatlan berbagai instansi
yang terkait sebagimana tertuang didalam SK Walikota No. 188/ 691/ HK/
422.010.2/ 2003, tentang Komisi Penilai Analiss Mengenai Dampak
Lingkungan ( AMDAL ), diantaranya : Bappeda, BPN, Dinkes, Diperindag,
Kantor Kesbang Linmas Kantor Pol. PP dan Bagian Hulkum.

v' Kegiatan pelaksanaan pengambilan sampel ar limbah dlaksanakan dengan
melibatkan Dinkes maupun Diperindag, sesuai dengan kewenangan masing
— masing dinas untuk yang berkaitan dengan air limbah Rumah Sakit
koordinasi dengan Dinas Kesehatan, air limbah Hotel/ Penginapan
koordinasi dengan Dinas Inkomparda, sedangkan untuk air limbah Industri
berkoordinas dengan Dinas Perindag, serta untuk air limbah temak ( RPH &
RPA) kerja sama dengan Dinas Pertanian.

Dalam teknis pelaksanaan dibidang pengelolaan lingkungan hidup, ada
beberapa program dan kegiatan lkewilayahan, dimana kegiatan tersebut berlkaitan
dengan daerah lain, seperti Kabupaten Blitar dan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa
Timur. Sebagaimana pada progam dan kegiatan lintas SKPD,pada progaram
kewilayahan juga bersfat koordinasi dan kerja sama, Dinas Lingkungan Hdup
Daerah Kota Blitar tetap sebagai pelaksana sekaligus sbagai leading sector.
Adapun program dan kegiatan dimaksud adalah ssbagai berikut :

1. Program Penghijaun daerah pe batasan wilayah.

e Kegiatan penghijauan yang dilaksanakan di lokasi perbatasan Kota dengan
Kabupaten Blitar, merupakan bagian dari upaya untuk mempertahan
ekosistem dan menanggulangi pencemaran udara, program tersebut
dikoordinasikan dengan Pemda Kabupaten Blitar sedang anggaran
pembiayaan sepenuhnya ditanggung Pemerintah Daerah Jawa Timur.

2. Kegiatan Sedot Tinja

e Kegiatan sedot tinja dilaksanakan apabila ada permintaan dari masyarakat
baik Kota maupun Kabupaten Blitar, sehingga karena daerah operasinya
menyangkut Kabupaten maka koordinasi dan informasi dilaksanakan secara
luas baik Pemda Kabupaten Blitar maupun masyarakatnya, dengan
memenuhi ketentuan yang beraku.
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3. Program Perairan Kota
e Penairan di wilayah kota tentu tak dapat tepisahkan dari londisi geografis
dari Kota Blitar. Dari kondisi tersebut jelas perairan yang banyak
dimanfaatkan pama petani di Kota Blitar adalah air yang bersumber /
mengalir dari Kabupaten Blitar. Sehingga Koordinasi dan kerjasama
dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Blitar harusterus dilakukan.
4. Sungai di dekat TP A Ngegong.

e Llokass TPA Ngegong sangat dekat dengan wilayah Kabupaten Blitar,
sedang letak penumpukan sampah sebelum diolah dengan Incinerator
sangat dekat dengan sungai yang mengalir ke wilayah Kabupaten, untuk itu
untuk penanggulangan pencemaran air ( polutan ) sungai dilkoordinasi kan

dengan pihak Kabupaten Blitar.

7.2. Rekomendasi

Kebijaksanaan pengelolaan lingkungan hidup secara umum diharapkan

mengarah untuk :

a. Melestarikan fungsi lingkungan hidup dalam keseimbangan dan keserasian
yang dinamis agar dapat menjamin pembangunan daerah yang
berkelanjutan.

b. Merehabilitasi  lingkungan  hidup yang rusak atau terganggu
keseimbangannya agar dapat berfungsi sbagai penyangga kehidupan dan
memberi manfaat bagi ke sejahteraan rakyat.

c. Melaksanakan pembangunan yang berlelanjutan dan berwawasan
lingkungan yang bertumpu pada pola tata ruang, tata guna lahan, tata guna
air serta sumber daya alam lainnya dalam satu kesatuan tata lingkungan
yang harmonis serta dinamis dan ditunjang oleh pengelolaan
perkembanguan penduduk yang seras.

d. Meninglkatkan lkemampuan dan peran serta masyarakat dalam melakukan
kontrol sosial khususnya bidang lingkungan serta meningkatnya kesadaran
dan pengertian masyarakat mengenai pentingnya peranan lingkungan hidup
dalam kehidupan manusia.

e. Meningkatkan pelayanan persampahan bagi masya rakat Kota Blitar.

Untuk mencapai perbaikan sumber daya alam dan peledarian fungsi
lingkungan hidup, berkut ini upaya - upaya yang harus dilakukan oleh

Pem erintah Kota Blitar.

VII7




PEMERINTAH KOTA BLITAR %

A Perindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam.

Upaya ini dilakukan untuk melindungi sumber daya alam dari kerusakan

dan mengelola kawasan konservasi yang sudah ada untuk menjamin

kualitas ekosstem, agar fungsinya sebagai penyelenggara dstem
kehidupan dapat terjaga dengan baik

Kegiatan pokok yang bisa dilaksanakan antara lain:

1. Perlindungan sumber daya alam dikawasan daerah resapan air dan
daerah penghijauan.

2. Pengembangan kemitraan dengan perguruan tinggi, masyarakat
setempat, lembaga swadaya masyarakat, legisatif dan dunia usaha
dalam perdindungan dan pelestaian sumber daya alam.

3. Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam perlindungan sumber
daya alam.

B Rehabilitasi dan pemulihan Sumber Daya Alam.

Upaya dilakukan untuk merehabilitasi sumber daya alam yang telah rusak

dan mempercepat pemulihannya, sehingga selain berfungsi sebagai

penyangga sidgem kehidupan juga memiliki potensi untuk dimanfaatkan
secara berkelanjutan.

Kegiatan pokok yang bisa dilaksanakan antara lain:

v' Air, antara asas kelestarian dan tuntutan masyarakat dan tuntutan
kemakmuran ditengah kelangkaan dan kebutuhan, antara hak monopadli
generasi sekarang dan warisan untuk generasi mendatang. Kebutuhan
akan air bersih sangatlah mendesak, untuk itu terdptanya struktur
pengelolaan yang tepat dan menjamin pengelolaan yang berlelanjutan
dari sistem penyediaan air yang dibutuhkan masyarakat sangatlah
diharapkan. Sehingga terwujud :

a. Penyediaan air bersih bagi masyakat dikawasan pemukiman padat
dan kumuh.

b. Masyarmkat mendapatkan pelayanan sarana air bersh ( Kran —
kran umum/ sambungan — sambungan ke rumah )

c. Masyarmkat mampu mengoperasikan dan memelihara dstem
penyediaan airmereka sendiri.

v" Rehabilitas kerusakan disekitar sumber — sumber air, terutama
penambahan tanaman penghijauan agar dapat melindungi kuantitas

dan kualitas dari sumber air.
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v'  Sosialisasi tentang fungsi dan manfaat dari aliran sungai di Kota Blitar
C Pengembangan Kapasitas Pengelolaan Sumber Daya Alam dan

Lingkungan Hidup.

Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan lkapasitas pengelolaan sumber

daya alam dan fungs lingkungan hidup melalui tata kelola yang baik

berdasarkan prinsip transparansi, partisipasi dan akuntabilitas.

Kegiatan polokyang bisa dilaksanakan antara lain :

a. Pengembangan program dan evaluasi perencanaan pengelolaan sumber
daya alam dan lingkungan.

b. Peningkatan kapadtas pengelola sumber daya alam dan lingkungan
hidup.

c. Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengelolaan SDA dan
lingkungan hidup.

d. Pengembangan peraturan perundangan lingkungan dalam pengendalian
perusakan SDA dan pencemaran lingkungan hidup.

D.Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya Alam dan

Lingkungan Hidup.

Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan akses informasi

sumber daya alam dan lingkungan hidup dalam rangka mendukung

perencanaan pemanfaatan sumber daya alam dan perlindungan pelestarian
lingkungan hidup.

Kegiatan polok yang dilaksanakan antaralain :

a. Penyusunan data SDA baik data potenss maupun data daya dukung
kawasan e kosi stem.

b. Penyebaran dan peninglatan akses informas kepada masyarakan,
termasukinformasi potensi SDA dan lingkungan hidup,

c. Sosialisasi berbagai program /perjanjian baik SKPD lokal atau lintas
SKP D maupun lintas wilayah.

d. Sosialisasi tentang program perencanaan tata kota dan tata mang
wilayah , AMDAL dan legiatan upaya yang dapat meningkatkan kualitas
dan kiantitas sumber daya alam.

E.Pengendalian Pencemaran Linkungan Hidup
Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup dalam

rangka mencegah lingkungan hidup baikdi darat, perairan, maupun udara,
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sehingga masyarakat memperoleh kualitas lingkungan hidup yang bersh

dan shat.

Kegiatan polok yang harusdilakukan antara lain :

1. Pengawasan dan pengendalian pencemaran udara, air dan tanah di
wilayah lintas Daerah.

2. Pemberian sanksi bagi semua elemen masyarakat , dunia usaha dan
indudri yang secara sengaja maupun tidak sengaja membuang lmbah
cair / padat yang tidak pada tempatnya.

3. Pengembangan laboratorium lingkungan dan upaya pendirian fasilitas
pengelola B3 ( bahan berbahaya dan baracun )

4. Pengembangan IPESATU sehingga metode 3R( reduce , reuse, recycle )
dapat tercapai dengan baik

5. Pengembangan teknologi yang berwawasan lingkungan, termasuk
pengelolaan limbah yang sudah ada.

Selain program-program tersebut di atas juga tedapat program kegiatan

yang kiranya dapat meningkatan kualitaslingkungan hidup seperti :

1. Peningkatan kualitas sumberdaya manusia khususnya dalam bidang lingkungan

Mengikuti berbagai kursus Amdal/UKL-UPL dan Sanitasi
Kursus Inspektur Ling kungan

Kursus Kasus Sengketa Lingkungan

Kursus Pemetaan Lingkungan

Kursus Pemantauan Air

Kursus Pemantauan Udara dll

2. Pembuatan Kebijakan Lingkungan/Undang-undang Pengawasan dan

Pengendalian lingkungan

v
v
v

v

Pembentukan Komisi Amdal

Komisi Pengarah UKL/UPL

Pembuatan Rancangan Peraturan daerah tentang Amdal/UKL-UPL,
Pengendalian Pencemaran air, Pengolahan air bawah tanah dll.

Prosedurpenanganan terjadinya pencemaran dan kerusakan ling kungan

3. Penataan perizinan/ketentuan

v
v
v

I1Z7n HO
IZzn Pengambilan Air bawah Tanah (ABT YAirpermulaan
Izin Lingkungan UKL/UPL atau Amdal
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4. Pengawasan
v" Mengadakan pemantauan le pemusahaan yang beresiko terhadap
lingkungan.
v" Mengadakan audit lingkungan  secara aktif, bagi perusahaan yang
mempunyai resiko tinggi menimbulkan pencemaran, secara bertahap.
v" Memeriksa air limbah indudri ke laboratorium lingkungan secara rutin
v Memeriksakan air badan air setiap 3 bulan sekali
v Mewajiblan industri untuk melapor masalah karakteristik limbahnya secara
rutin
v" Mengadakan Sidak (Inspeksi mendadak) yang ditengami merusak
lingkungan
v Pembinaan dan penyuluhan kepada perusahaan dim pengelolaan
lingkungan hidup
5. Sangd Administratif
Dalam rangka penegakan hukum lingkungan telah diperdapkan:
v' Menyiapkan aparatur pemerintah di bidang hukum lingkungan seperti
PPLHD
v' Sosidlisasi pengekan hukum lingkungan kepada masyarakat dan L SM
v" Manjatuhkan sangsi terhadap industri pencemar
6. Pembinaan Masyarakat
v" Penyuluhan terhadap masyarakat/LSM
v" Penghijauan hutan lota
v" Pembinaan Pengelolaan kualitas air sungai
v" Penghijauan kawasan ssmpada sungai
v' Sosidlisasi pengendalain kerusakan air tanah

Semua uraian di atas adalah suatu rekomendasi tindakan untuk mencegah dampak
lingkungan yang akan terjadi baikuntuk masa sekarang maupun masa yang akan
datang yang hamus dilaksanakan secara berkesinambungan.

Mengingat pentingnya sumberdaya alam dan linglungan hidup maka tindakan -
tindakan untuk menyelam atkan lingkungan hidup harus dilakukan.

Kebijakan pembangunan tata ruang, pemeliharaan saluran / sungai, persampahan
dan penghijauan di kota Blitar juga harus mendapat perhatian, mengingat program -
program ini sangat be rpengaruh terhadap keindahan, banjir, pencemaran udara dan

juga kelestaiian lingkungan hidup.
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